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Puj i syukur k.ehadirat Tuhan yang Haha Ksa. yang telah mencurahkan 
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Sipil dan Perencanaan UII, dal8ll penyelesa.ian studi tingkat strata I. 
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Thesis dengan berjudul 'PUSAT OLAHRNJA DAN KESmlATAN 01 YD;YAKAR- i 
I 
I 

TA" ini merupakan suatu kepedulian terhadap kebutuhan sarana olahraga I 
i

sebagai balance terhadap k.ehidupan mnusia. Adapun thesis ini disuSlDl : 
berdasarkan pengamatan lapangan, studi literatur dan analisis, guna 

loomenuhi kewajiban Nahasiswa Jurosan Telmik Arsitektur Falmltas Teknik 

Kepada rekan-rekan d i JUTA UII yang telah medJerikan dorongan dan 
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Pusat Olahraga dan Kesehatan adalah sebuah fasilitas kegiatan umum 

yang mempunyai nilai edukatif dan rekreatif. Kegiatan yang ada didalamnya 

adalah kegiatan pertandingan untuk meraih prestasi dan kegiatan rekreasi 

yang Illenghibur. 

Penentuan j~is fasilitas yang akan direncanakan dalam kawasan, 

bertolak dari jenis kegiatan, tuntutan kebutuhan serta animo masyarakat 

terhadap jenis olahraga yang digemari. 

Pusat Olahraga dan Kesehatan (health and sport centre), merupakan 

al temati f penentuan jenis fasili tas yang terbaik untuk kawasan tersebut. 

Pengembangan Pusat Olahraga dan Keseha£an yang 

sebagai upaya meningkatkan nilai kawasan dan diharapkan dapat menjadi 

pendorong perkembangan kawasan tersebut kearah yang lebih baik. 
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I.A. LATffi fE..AY.PN3 

Per-kembangan olah r-aga ditanah air- dapat dikatakan bel-kembang 

pE";;,'l t r1.i bilndi.nCj we'lk tU-'wak tu selJE?lurnnya. Ini. ter'l ihat. cfimana olah raga 

tTilrlic-,inna] yanq ~;f?t>plumnya biasCl dimainkan oleh masyar-akat tel-tl~,tu 

didae,-ah masing-masing, seperti halnya sepak takraw dar--i Sulawesi 

Selatan, lancat batu dari Nias, karapan sapi dar-i Madut-a dan masih 

banyak ] agi olah raga lainnya1 • Olah r-aga ini diper-tandingkan/di laga­

kan hanya pada waktu perayaan - perayaan adat dan mer-upakan salah 

satu mata aeara dalam per-ayaan tersebut. Tetapi sekar-ang ini olah 

raga tradisional mulai diminati oleh masyarakat, dimana salah satunya,

ulah r-aqa sppak takr-aw yang ser-ing diper-tandingkan di tingkat Nasion-

al. 

Lhtuk menampunq minat dan kegiatan olah r-aga ini, maka mulai 

,-aga dan mulai diadakan 

per-tandingan per-tandingan secar-a ter-atur-. Pada tahun 1948, untuk 

ppr-tama kalinya ter-selc:nggara pel-tandinga'l olah raga seear-a Nasional 

yang dikenal dengan Pekan Olah Raga Nasional diadakan empat tahun 

sekali. Selain Pekan OLah Raga Nasional ter-dapat banyak olah r-aga 

Nasional lainnya antar-a lain seper-ti Pekan Olah Raga Mahasiswa, Pekan 

Olah Raga Pelajar-, Pekan Olah Raga Daer-ah, kejuar-aan Yunior- dan masih 

banyak lagi kegiatan per-tandingan lainnya yang diselenggar-akan seear-a 

ter-atur-. 

:..sul]ber: wawancara deiigan roNI Ll. 'iog2)"aka r ta 
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Sada~ akan pentingnya be~olah ~aga merupakan suatu pokok 

te~pent1.ng oag~ sEitiap Lubuh, dimana dahm tuh Ih yally Ima l t:e, aepat 

jiwa yang sehat. 1 Ada fakto~ - fakto~ lainnya yang juga ikut andil, 

salah satu fakto~ te~setut adalah kesada~an akan pentingnya be~olah 

~aga bagi di~i p~ibadi. 

Dengan semakin be~tambatnya jumlah penduduk dikota kota 

besa~, maka makin ditutuhkan sa~ana untuk be~olah~aga. Kegiatan 

pemassalan olah ~aga sebagaimana diamanatkan dalam dalam Pola Dasa~ 

Pembangunan DIY. 1993, dilakukan dengan ca~a memasya~akatkan olah 

~aga dan mengolah ~agakan masya~akat,2 disamping itu olah ~aga kini 

semakin di~asakan manfaatnya, baik untuk tujuan kesehatan, p~estasi 

maup_ln ~ek~easi. Dalam Pola Dasa~ Pembangunan Nasional disewtkan 

ba~ pembangunan manusia seututnya meliJ1Jti jiwa dan ~aga. 

Olah ~aga dan ~ek~easi adalah pembangunan ~aga yang mendo~ong 

pe~tumtuhan j iwa yang sehat (Menpo~a, 1984: 4). Ka~ena masalah 

sa~ana olah ~aga ini sangat mempengaruhi pada lingkungan masya~akat 

sekelilingnya. Kehidupan yang selalu sibuk cenderung te~jadinya 

p~oses ketegangan j iwa yang makin lama makin te~asa sepe~ti sebuah 

beban mentaL3 Hal ini demik1an pa1.l.ng tidal{ dapat bel kurang apabU. 

suatu lingkungan masya~akat te~hadap sa~ana olah ~aga yang memadai 

dipakai sebagai kegiatan ak ti f dan pasi f misalnya sebagai pembinaan 

olah ~aga dan mengembangkan k~eatifitas yang dimiliki masya~akat yang 

gema~ olah ~aga. Tidak kalah pentingnya kehidupan yang sehat dan 

sejahte~a. 

~l1l1l1pr! ApFt--Smet, Psikologi Kesehatan 

2. Rencana Pembangunan Lima Tahun keenam, Pemerintah Propinsi DIY. 

" 3. Bert Slet, Psikologi Kesehatan 
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Dalam melaRsanall:arl pelllbailguildli clan 18Ql!l dalam Repelita VI 

sesuai dengan arahan Pola Dasar 1993,- disusun serangkaian kebijakan 

yang· meliputi pemassalan, pembinaan olah raga prestasi, pembinaan 

tenaga keolahragaan dan peningkatan peran serta masyarakat. 1 

Pusat Olah Raga dan Kesehatan, selain sebagai sarana olah raga juga 

dapat n-elakukan konsul tasi kesehatan, menulihkan keseyaran jasmani 

dan n-endapat kesenangan serta hiburan. Yang n-enempati area serta 

dikelola oleh badan pengelola yang berwenang, kepada seluruh anggota 

rnasyarakat untuk melakukan olah raga. 

Penyediaan sarana olah raga oleh pihak swata ini mempunyai 

masa depan yang cerah, karena semakin banyak minat masyarakat dalam 

n-enuju hidup sehat serta n-engingat dewasa ini prestasi olah raga 

Nasional yang semakin n-enanjak dan semakin semarak kompetisi. Maka 

pembangunan Pusat Olah Raga dan Kesehatan yang dikelola swasta bukan­

1ah h~ 1 ITUStahil un tuk d ilaksanakan • 

1.8. TII\lJIl.A\I ~ I<DTA YmYAKARTA 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan tingka 

yang tinggi, pada tahun 1990 dengan jumlah penduduknya ± 2.999.332 

jiwa,2 dimana perkembangan rata - rata setiap tahunnya sebesar 0,65%. 

Jumlah usia produktif ± 671. dari jumlah penduduk secara keseluruhan. 

Para pelajar, mahasiswa dan yang bekerja disatu instansi n-erupakan 

kelompok yang mempunyai minat besar terhadap kegiatan - kegiatan olah 

raga permainan, dimana kelompok ini telah memahami arti hidup sehat 

dengan n-elakukan kegiatan yang n-endukung untuk menuju hidup sehat. 

1. Rencana Pl!lbangunan Lila Tallln Keenaa 

2. Rencana Detail Tata Ruang Kota 

'":!' ....' 
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DIY. 

Diti~gkat Nasional maupun Internasional prestasi olah raga 

masih ketinggalan jika dibandingkan dengan prop1ns1 - prop1ns1 

lain di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pembinaan serta 

kurangnya prasarana yang dibutuhkan, untuk DIY prasaranaolah raga 

permainan yang ada kurang memenuhi syarat serta belum mencukupi. Maka 

perlu diadakan suatu sarana olahraga yang memadai sesuai dengan 

tuntutan. 

I.C. POI<DI<-f'OI<DI< ~ 

Pokok - pokok permasalahan yang akan dikemukakanditekankan 

pada batasan permasalahan, dimana batasan masalah ini ditekankan 

disiplin Ilmu Arsitektur. Hal-hal yang berkaitan dengan disiplin ilmu 

lainnya akan dibahas sejauh menunjang tujuan dan sasaran pembahasan. 

Ada beberapa pokok permasalahan yang akan ditinjau, yaitu : 

* Bagaimana pemilihan bentuk struktur bangunan, sebagai identitas 

dari Rusat Olahraga dan Kesehatan sehingga dapat memberikan karak­

teristik pada daerah tersebut serta bagi kota Yogyakarta. 

* Bagaimana mewujudkan tata ruang bangunan yang mampu mewadahi kegia­

tan olahraga baik yang bersifat rekreasi maupun prestasi kedalarn 

satu area terpadu dengan jenis aktifitas olah raga yang berbeda­

beda. 

* Bagaimana menciptakan Rusat Olah Raga dan Kesehatan selain sebagai 

sarana olah raga juga sebagai arena rekreasi. 

* Bagaimana mendesain tata ruang fasilitas olah raga didalam ruang 

tertutup. 

4 
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I.D. D.!lLRI Dft.I, ~ 

Fungsi dari PUsat OlaHRaga dan ~sel~Lall adalall suatu ~yc-

diaan wadah sarana fasilitas olah raga dan fasilitas kcsehatan bagi 

penggemar olah raga, dimana adanya perpaduan kegiatan olah raga 

dengan rekreasi yang saling menunjang. Kegiatan olah raga yang 

dilakukan pada waktu luang merupakan salah satu kegiatan rekreasi, 

sedangkan rekreasi ak ti f yang berupa permainan merupakan ke?giat.an 

olah raga. 

Tuu"uan merencanakan suatu tempat scbagai pusat bagi masyara­

kat untuk melakukan olah raga sambil berekreasi baik qidalam maupun 

diluar bangunan. Fasilitas yang direncanakan berupa fasilitas untuk 

olah raga, restoran, toko peralatan olah raga, ruang serbaguna 

serta arena bermain anak. 

Sasaran dari pengadaan healt and sport centre adalah suatu 

wadah/tempat olah rag~ dan konsultasi kesehatan yang rekreatif dan 

fungsional, yang mengarahkan pada sarana olah raga indoor" yang 

mewadahi dan memenuhi standart. 

I.E. LIN3It1P MT~~ r 
1- Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu Arsitektur. Hal - hal yang 
:1 

berkaitan dengan disiplin ilmu lainnya akan dibahas sejauh menun­ i
jang tujuan dan sasaran pembahasan. !j

'! 

- Pembahasan utama ditekankan pada permasalahan yang ada, penekanan
 

pada tata ruang dalam gec:lung olah raga dengan di lakukan perhi tungan
 

perhitungan berdasarkan standard - standard dan asumsi - asumsi
 

tanpa perhitungan yang mendetail. 

~j 



Pembahasan yang at<:an diUI daD bel da~8lekaA pada olah raga P€'rW>1 n;g." , 

olah raga renang dan olahraga kebugaran, serta wadah - wadah yang 

lainnya yang berkaitan dengan tujuan dari judul proyek ini. 

- Seqi pembiayaan tidak dipermasalahkan. 

I.F. I"Ell:IE ~ 

Tinjaun terhadap jenis - jenis olah raga permainan dan olah r'aga 

renang serta olah raga kebugaran yang akan diangkat berdasarkan 

literatur - literatur yang ada. 

Mempelajari mengenai fungsi ruang dan persyaratan persyaratan 

untuk menetapkan dan menetukan sistem peruangannya. 

- Meninjau ketentuan - ketentuan yang ada Ii teratumya, kE'ITUdian 

memilih/menetapkan sistem struktur/konstruksinya berdasarkan kegu­

naan dan fasilitas kegiatan yang dilingkupinya. 

I.G. SIS"fEK\TIKA ~ 

Secara garis besar sistem sistematika pembahasan ini
 

dapat diuraikan sebagai berikut :
 

BAS I PENDAH...LLJAN 

Membahas tentang latar belakang kebutuhan akan saran 

olah raga, tujuan, batasan pembahasan serta sistematika 

pembahasan. 

<::> 
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BAS 

BAS 

1I 

III 

I II 

• f'EI\IJEJIIIU>l CL..... RAGA MIl KESEHHAN 

IYMbahas he igE'lldi keber adaan sal ana elah raga yang ada 

dikota Yoyakarta, pengenalan terhadap jenis olahraga 

rekreasi serta jenis-jenis olahraga yang diwadahi. 

PUSAT CLAl-RAGA DAN KESE~TAN SEBAGAI KEGIATAN CLAI-RAGA 

REKREASI 01 YOOYAKARTA 

Membahas mengenai keberadaan PUSAT CLPI-~ DAN KESEl-lA-

TAN sebagai sarana olahraga rekreasi serta faktor­

faktor yang terkait didalamnya dan fasilitas-fasilitas 

yang akan diwadahi. 

~ I SA PERMASAI.PI-iAN 

f 
I 

Menganalisa segala sesuatu yang menjadi pokok permasa­

lahan berdasarkan teori - teori yang ada dan pemenuhan 

tuntutan sarana dan praSana yang kreatif dan fungsion­

a1. 

BAS IV PENDEKATAN KCl\lSEP PEREN:AI\PAN DAN PERAI\CAN3A(\J 

Membahas menqenai pendekatan-PBldekatan yang terhadap 

penentuan kriteria yang akan dimabil sebagai penentuan 

didalam penerapan perancangannya. 

BAS V KO\ISEP DASAR PEREf\CANAAN DAN PERAN:Pl\I3Af\I 

Membahas mengenai konsep-konsep, sehu 

penentuan rnelalui pendekatan yang telah dilakukan yang 

nantinya dapat dikembangkan dan diterapkan dalam peran­

cangan Pusat Olah Raga dan Kesehatan di Yogyakarta. 

7 
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PENGENALAN 

HAH II 

OLAH RAGA DAN KESEHATAN 

II.A. 
II

FB'+IXRTI~ ~

.A.1. flEl'G:RTI~ 

M'i ~T~ 

Olah 

jasmani dan 

raga dan kesehatan adalah 

rohani yang dilaksanakan 

"kesibukan atau 

secara teratur 

kegia

dalam 

tan" 

hal 

waktu, alat dan tempat secara spontan dan swadaya serta mencangkup 

segala kegiatan kehidupan manusia untuk memperkuat daya tahan 

tubuh dan membentuk kepribadian. (Sjari fuddin , 1971 : 12) 

Sedangk~, menurut Menpora, olah raga dan kesehatan adalah 

---~I 

! 

I
'.

dan perlombaan. Kegiatan jasmani yang intensif dalam rangka mempe­

roleh rekreasi, kesenangan dan prestasi yang optimal. (Menpora, 

1984 : 5) 

Uhtuk pengertian rekreasi sendiri :
 

Rec:reatia7 is the process wherby individual and cCJITr1X.Jr1i ties r&new
 

., 

entertainments both physical and mental after work or study. 

(Encyclopedia of Urban Planning, Whittick, 1974 : 857) 

Rekreasi adalah proses dimana individu dan masyarakat memperbaha­

rui dan menyegarkan diri melalui kegiatan yang menyenangkan, 

permainan - permainan dan hiburan hiburan baik dad f isik dan 

mental setelah bekerja atau belajar. 

Recreatia7 is anusernent or diversion which give enJoyment, re­

frestment of strenght and spirit after "'-Ork, anything' entertain­

13 

bentuk - bentuk kegiatan jasmani yang terdapat didalam permainan 
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ITIEY1 t or reJaxa bOon. 1 

Rekreasi adalah kegiatan hiburan yang memberikan kenikmatan, 

kesegaran jasmani dan rohani setelah bekerja, yang disertai dengan 

kesenangan yang santai. 

Jadi olahraga dan kesehatan, adalah kegiatan yang dilakukan 

secara teratur baik i tu perorangan, kE'lompok, seflua I.Jf1lJr secara 

sukarela pada waktu luang untuk memulihkan kesegaran jasmani dan 

rohani dengan motivasi tertentu untuk mendapatkan kesenangan dan 

hiburan. 

Pada waktu luang disini mertJpakan olahraga yang dilakukan secara 

sungguh-sungguh (atli t), melakukannya pada waktu-waktu yang khusus 

disiapkan untuk berolahraga, sedangkan yang melakukannya pada 

waktu luang motivasinya berolahraga sambil berekreasi. 

II.B. lUJl..A\I M\I I"R'FAAT CIA-RA6A. 

Olah raga mempunyai manfaat bagi manusia pribadi dan untuk 

tujuan yang lebih luas, adalah sebagai berikut : 

II.B.1. Bagi Diri Pribadi 

1) Lhtuk menguatkan, pertumb.Jhan dan kesehatan tubuh. 

2) Meningkatkan keterampilan serta memupuk jiwa yang sportif, 

ulet, jujur dan tangguh. 

3) Sebagai rekreasi, hiburan dan permainan. 

4) Meningkatkan kemampuan dan gairah dalam bekerja/berkarier. 

1. The New grosier IIebstr's Intematimal Dictimary Of EilgJish Language,1975 

9 



II .8.2. Bagi Masyarakat 

Dapat membuka rubungan anta,.- masya,.-akat, menambah ak,.-abnya 

pe,.-sahabatan dan dapat mengangkat nama baik seseo,.-ang. 

11.8.3. Bagi Negara 

1) Olah ,.-aga dapat me,.-upakan alat untuk mempe,.-kokoh dan men­

ingkatkan pe,.-satuan bangsa. 

2) Mempe,.-kenalkan nega,.-a ke dunia lua,.- dan menjalin pe,.-sahaba­

tan dengan nega,.-a dunia lainnya. 

II.C. ~ DI IND\ESIA 

Adapun tujuan dan sasaran olah ,.-aga di Indonesia te,.-cantum
 

dalam pola pembangunan olah raga di Indonesia, yaitu sebagai be,.-ikut:
 

II.C.1. Tujuan ~ Olatraga di Indrn!sia 

1) Membangun manusia Indonesia seututnya. 

2) Membangun bangsa Indonesia yang kuat dan be,.-satu. 

3) Membangun nega,.-a yang mengagungkan negara. 

4) Membangun pe,.-sahabatan anta,.- bangsa. 

1I .C.2. Sasaran Olatraga di lnck::J'lesia 

1) Pemasalan olah ,.-aga bagi selu,.-uh ,.-akyat Indonesia.
 

2) Pembibitan olah,.-agawan be,.-bakat.
 

3) Peningkatan p,.-estasi olah ,.-aga di Indonesia.
 

4) Pengo,.-ganisasian/pengul""Usan olah ,.-aga yang baik.
 

5) Pengadaan sa,.-ana olah ,.-aga yang memadai.
 

Da,.-i penge,.-tian diatas, bahwa tidak hanya fakto,.- manusia dalam
 

meningkatkan p,.-estasi namun sa,.-ana dan p,.-asa,.-ana mutlak menjadi
 

fakto,.- penentu. Untuk menunjang landasan diatas, pe,.-lu adanya sistem
 

yang menyelengga,.-akan sa,.-ana dan p,.-asa,.-ana seca,.-a p,.-ofesional, se­

:.1.0 
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hingga kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dalam lingkup atau wadah I 
I 

yang memadai. Dalam hal ini adalah swasta. 

I I .D. TIMJI4..R\I D.R-RPGA DI VOOYAKMTA 

II .D.l. ~ flENl.D..I( DI 'tOOVAKmTA 

Lhtuk jumlah penduduk skala Kotamadya sebagai "base year" 

pada awal tahun 1990 sebesar 435.061 jiwa. Dimana prosentase 

perkembangan rata-rata sebesar 1,011%.1 ~~ka jumlah penduduk pada 

tahun 2000 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

P'90 + n = P'90 (1 + r) n 

P'90 + n = perkiraan jumlah penduduk pada tahun yang akan 

datang dari tahun dasar. 

= jumlah penduduk pada tahun 1990P'90
 

r = prosentase rata-rata setiap tahunnya.
 

n ~ selisih tahun yang akan dituju dari tahun dasar. 

Jumlah penduduk pada 10 tahun yang akan datdng dapat diperkirakall 

sebesar : 

= 435.061 jiwa (1 + 1,011%) 10P'2000 

= 485.528 j iwa 

Jadi dari hasil perhitungan untuk jumlah penduduk kotamadya Yogya­

karta pada tahun 2000 sebesar 485.528 j iwa. 

Dengan meninjau pada pedoman perencanaan lingkungan penukiman kota 

(hal.l53) dinyatakan : Taman dan lapangan olahraga untuk unum 

1. 1fS, Yogyakarta dalat angka 

.1..1. 



----- "
 

24.<X>O M2 /120.000 penduduk. Dapat diperkirakan luas lapangan 

olaflr-aga OJ ILuk 11la!!iy'arakat: b1AlUm • 

jumlah penduduk kodya tho n 
= x 24.000 M2 

jumlah penduduk 

= 87.012,2 M2 

Berdasarkan Internasional Olympic Comitte Solidarity, jumlah 

penduduk > 50.000 jiwa. Maka kebutuhan lapangan olahraga 65'% (± 

56.557,93 M2), 35'% gelanggang olahraga yang digemari masyarakat 

Yogyakarta (30.454,27). Hal tersebut terlihat bahwa untuk sarana 

olahraga di Yogyakarta masih kurang. 

II".D.2. I<EGIATIV'II aAi FW;A YA'B DIa:l"mI ~A1AKAT \'tX3YAKARTA1 

JENIS CLAH RP6A I Jumlah Prasarana berdasarkan I Pewadahan 
Tempat yang telah diwadahi 

Sepak Bola 161 tempat Arena Luas 
Renang 8 tempat Khusus 
Volly 70 tempat Unum 
Bask~t 60 tempat Unum 
Funbike 1 tempat Umum 
Law Tennis 16 tempat kt-Usus 
.~.D~-I'ki~ " 

a Diri--­
T 

49 
tem~t 
tempa l 

Un.:1m
Umum 

Bi1lyard 10 tempat krusus 
Bulu Tangkis 20 tempat tempat 

am 
Fitness I 6 tempat _ 

susI khusus 

Tabel 2.1. JENIS Cl..AI-flAGA Yr::N3 DIGEf"MI MASYARAKAT YOOYAKARTA 
st...MEER : K(]\II DIY 

i
 
/
I 

I
 
I
 

I 

Dari data diatas dapat dikatagorikan Olah Raga yang 

masyarakat merupakan Olah Raga permainan. 

digemari I 
I)

I
II 

I 
i 1. &I.ben Hasil IIawancara dengan mfl Yogyakarta 
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-------"~ 



L 

I,. 'erancan • 

\,\ . :' 
"' ..,' ~ 

.....~ ..~ 

I~ I["'" ... 
,~ /' 

•..u .... ~ 

, 
-- -~-~-' -- '--1 

II.D.3. FASILITAS ~ YIN3 ADA DI YtEYAKtRTA 

Beberapa fasilitas olahraga yang ada di Yogyakarta. 

Stadion KridDsono sebagai ke'~iatap olahraga
indDor 
rasilitas f~bitgar an Gloria 
t:ol "IT: nmllJ "al j uralllJ Km9 
r,:; iIibs ! :~!.;J:jar dll Kart ika Df~VI.i 
p'.:sat fasi! itas :J!ahraga 

'AKARTA 

II .E. JENIS ~ Y?N3 EERSIFAT F;'EI<};£ASI 

Jenis olahl-aga rekreasi yang umum dilakukan, ditinjau berda­

sad;dll kelornpuk Lillykd Ldl I UIIIUI, tliudyi a Las : 

II .E.l. Rem<tia 

Jenis ola~lt-aga yung umum di lal<ukan 

_. renang ., basket ... I-oller disco skate 

.. soft ball ... senam billyard 

bulutangk,i,s jDgiflg .. fitness 

II . E.2. Dewasa 

jerlis ula~lI-aga yang umum dilakukan : 

.. rerli3ll1J bulut.an(;)kis joging 

,... vol 1Y Lenes .." gol f 

_. SE.'f kl.ll\ howl1.ng brigde 

... bi 11 yar'd r i. tm?5S squas 

.! .:; 
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II.E.3. Orang Tua 

Jet tis olal" aga yang urrum di lakukaF\ 

- renang joging - billyard 

- senam golf 

Dari uraian diatas didapatkan bahwa jenis olahraga rekreasi 

yang umum dilakukan, terhadap tingkatan umur dapat digolongkan 

sebagai berikut : 

- renang billyard joging 

- senam fitness 

II.F.	 fllSAT ~ DPI\I ~TP4'I SE:lW3AI ~ I<EBIATP4'I ~ DIm 
lR1~ (INXm) 

Pengertian dari Pusat olahraga dan Kesehatan sebagai wadah 

kegiatan olahraga didalam ruang (indCXJr), merupakan tempat dimana 
kegiatan beberapa jenis cabang olahraga yang diprogramkan dilaksana­

kan pada satu ruang tertutup atau ruang yang terl indungi dari cuaca. 
Kegiatan olahraga yang terjadi, dilaksanakan pada ruang atau 

tempat yang terlindung. 

II.F.1. FtN3S1 

em­

bangan olahraga berfungsi : 

- Sebagai sarana meningkatkan prestasi, serta sebagai media komu­

nikasi antara olahragawan dengan masyarakat penggemannya. 

- Sebagai sarana meningkatkan daya apresiasi olahraga masyarakat 

sehingga terciptanya pemasalan olahraga dikalangan masyarakat. 

II.F.2. STAllS ~ 

Sistem pengelolaannya adalah pihak swasta yang menjadi 

olahraga sebagai bidang kegiatan usaha. Dimana struktur organisasi 

swasta	 dengan masing-masing fasilitas dipimpin oleh seorang pemim­

.1.4
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pin dengan stat-stat yang nantinya bertanggungjawab pada pimpinan 

umtJm Pu5St 01 at, Raga de. i tEesela ta, i. 

DIREKTlJR UTAMA 

----:c------,-l-- ­
TATAUSAHA PERmlA 

SUlllD SUBID 
RESTAURAN DAN 0lNM3A PERl'lAINAN 

PUJASERA 

~BE
KA1IR 

~ 
ok
! I PfNJ! 'OIN
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BfLllNJA MASAK
 

PEMEUHARAI PENJ, 
PEN6ADAAN LDKET 

SUllID PERALATAN 
ARENA PERMAINAN 

' DAN 
TOKU PERALATAN OR. 

. BENUAIMlA UIUl--1--'
SUID 
REtW4G 

~ ±t TITA 
HARA HARA USAHA 

'~TIIR
 
SIHAN 

·m PENYaAl"JlT 

, I 5EWA PERALATAN 

SUBID A6A LOKET 
SARANA KESEHATANMElIA p/iiiiulWl , TOIIl 00TJilt Ill. 

TATA tl!M\ I I _ PBnl_ TATA_~ BAG AN PENV DIAANPENJ KIOO PEMJADAAN KA!IR PELAVANAN STOCK BARANG• PEf'EL HARAANI I K~IIATAN 
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Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas diatas, maka 

pengadaan/penyelenggaraan sarana olahraga diYogyakarta sebagai 

tempat olahraga rekreasi yang dikelola olah swasta, berdasarkan 

pada 

Kegiatan olahraga tersebut dapat memberikan keuntungan 

Ckomersil) swasta sebagai pengelola. 

- Kegiatan olahraga tersebut merupakan olahraga yang dige­
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mari masyarakat Vogyakarta. 

Jenis olahraga tersebut mememerlukan wadah khUsus, hanya 

I· 
I 

dapat diselenggarakan/dilaksanakan oleh . suatu instansi 

secara profesional. Sehingga wadah yang disediakan dapat 

memenuhi minat masyarakat terhadap fasilitas olahraga 

yang memadai. 

Dari hasil survey, jenis-jenis olahraga yang diwadahi dan juga 

dapat dipilih jenis olahraga yang digemari masyarakat dan mempun­

yai prospek yang baik dapat dijelaskan sebagai berikut : 

~ 

Merupakan cabang olahraga yang memerlukan tempat luas dan khusus. 

Olahraga renang merupakan jenis olahraga rekreasi yang banyak 

digemari masyarakat Yogyakarta. Ultuk sarana olahraga renang yang 

dapat digunakan. untuk ulTUm hanya 3 tempat, yai tu kolam renang 

Unbang Tirto, FPOK IKIP Karangmalang dan dikolam renag Kaliurang 

Km 9. Dari 3 lelllpat yang paling banyak didatangi koldlTl rliil'1,ang 

dan FPOK fasilitasnva cukup baik, tetapi adanya 

kegiatan campuran antara pemakai yang hanya untuk rekreasi dan 

pemakai untuk prestasi (latiha/pembinaan). 

BILLYIR> 

Merupakan cabang olahraga permainan, di Yogyakarta terdapat 10 

tempat billyard. Olahraga ini banyak diminati masyarakat Yogyakar­

ta dari kalangan remaja hingga de\lllasa. Karena merupakan permainan 

rekreasi. 
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Merupakan cabang olahraga permainan. Olahraga ini banyak digemari 

dikota-kota besar. Dengan melihat perkembangan kota Yogyakarta 

yang mulai pesat. Olahraga ini dimungkinkan akan banyak diminati, 

dengan melihat kcndisi kota Yogyakarta masyarakatnya banyak penda­

tang. 

s:J'R"I 

Olahraga ini tergolcng sebagai olahraga keb..Jgaran, diYogyakarta 

olahraga ini banyak digemari remaja pu~ri hingga ib.J-ibu rumah­

tangga bahkan sekarang para prianya pun ikut menjadi member. 

Dengan melihat beberapa fasili tas senam yang ada kurang memadai. 

FIlN:SS 

Olahraga ini tergolcng sebagai olahraga kebugaran untuk membentuk 

otot. Olahraga ini merup,;al<'iln olahraga yang ngE'trend di Vogyakarta. 

Dan banyak diminati masyarakat Yogyakarta. 

r
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Peran olahraga dan kesehatan terhadap manusia sebagai pelaku 

utama, merupakan suatu kebutuhan sekunder tetapi pokok dalam kehidupan 

manusia itu sendiri. Karena dapat mempengaruhi kehidupan manusia baik 

secara pribadi, masyarakat dan negara. I'
i 

i 

Aktifitas olahraga dapat dilakukan dari berbagai macam golongan 

dan tingkatan usia, sehingga kegiatan olnhraga kini sudah mulai membudaya 

dikalangan masyarakat. 

Karena olahraga mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, 

serta dimana jumlah penduduk Yogyakarta kini mulai pesat berkembang, hal 

tersebut tentu menjadi nilai tambah bagi pihak swasta dalam ambil bagian 

terhadap pemasalan olahraga. 

Dalam hal ini pihnk 8wasta turut serta pernn alttif dalam penye­

diaan wadah olahraga yang memadai, khususnya jenis olahraga rekreasi yang 

akan diwadahi. Untuk mendapatkan sarana yang memadai, perlu dit'injau 

terhadap beberapa aspek yang terkait. Hal tersebut akan dibahas lebih 

a. 

I 
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~ III 

PUSAT OLAH RAGA DAN KESEHATAN 

SEBAGAI KEGIATAN OLAH RAGA REKREASI DIYOGYAKARTA 

I I I .A. flEJ'G:RTIA'i PlEAT ~ M\I I<J:EEH:\TA'i 

Uhtuk pengertian lebih jelasnya maksud daripada PUSAT OLAHRA­

GA DAN KESEHATAN diuraikan sebagai berikut : 

Pusat adalah sebagai tempat kosentrasi cabang-cabang olahraga 

tertentu yang diselenggarakan. 

OlClhrClt;jCl, sport dalam bahasa inggrisnya .Sport berasal dari bahasa 

latin disportare atau deportare yang menjadi diporte yang artinya 

menyenangkan, pemel iharaan, batwa sport ialah kesibukan manusia 

untuk menggembirakan dirisendiri sambil memelihara jasmani. 1 

Kesehatan adalah keadaan (status) sehat secara fisik, mental 

(rohani) dan so~ial dan bukan hanya 5uatu keadaan yang bebas dari 

akit. cacat dan kelemahan • (L-.H])2 

Jadi PlJSAT ~ DAN KE~TAN adalah tempat terkosentrasi 

cabang-cabang olahraga tertentu yang diselenggarakan dan dikelola 

dalam suatu wadah untuk suatu aktifitas yang menyenangkan berka­

rakter permainan, dan melibatkan gerak tubuh sehingga dapat menu­

lihkan kesegaran jasmani dan rohani. Didalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut dilakukan pengarahan untuk mendapatkan program latihan 

1. Engkoskosasih, Dlahraga.Teknik dan Progrtll Latihan,Penerbit 
Atadl!llika-Pressindo,LV,Jakarta 198513 

;1 

2. Bert Slet, Psikologi Kesehatan, Grtlll!dia) Ii 
Ii 
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,I, 

1 19 I: 

\ 
)1 

) 



yang tepat sesuai dengan tingkat kesegaran jasmani yang ingin 

dicapai dari pelaku akt1f1tas tersebUt. 

Kegiatan olahraga yang menyenangkan tanpa menuntut suatu 

prestasi dapat digolongkan dalam olahraga rekreasi. 

Pengertian olahraga rekreasi itu sendiri : 

Rekreasi dan Olahraga adalah kegiatan yang melibatkan semua orang 

; tua-muda, kaya-miskin, desa-kota, berpendidikan-tak berpendidi­

kan pada waktu luang atau senggang untuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia, jasmani, rohani maupun keterampilan sehingga dapat 

menimbulkan kegembiraan dan kepuasan bagi yang bersangkutan. 1 

Olahraga rekreasi meliputi semua bentuk latihan fisik dan 

rekreasi aktif yang diorganisir diluar organisasi olah raga yang 

memiliki sistem pertandingan y~ng teratur. 2 

III.B. I<RIlERIA ~ F£l<F£ASI 

Kebutuhan akan kesempatan berekreasi dikota-kota adalah untuk 

menghindari tekanan dari suatu kehidupan yang tegang, olahraga 

sebagai terapi mental dan fisik bagi masyarakat disaat ini sangat­

lah dibutuhkan, kri teria rekreasi dapat dikelompokan berdasarkan 

faktor-faktor sebagai berikut : 

1. !layne, lIillialS. R, Rl!Creatilll Places, HeM Yorl, 1958 

2. lIil!Czorl!l. EdNard. (a.a), Ilasalah-tasalah Drganisasi dan Ilanajl!ll!ll Keolahragaan. 
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III.B.l. TINJPI.AIl ~ MUISIPllSI PEL.-.. I 
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Ditinjau dari partisipasi pelaku, dapat digolongkan atas: 1 

- Rekreasi aktif (rekreasi obyektif) 

Kegiatan rekreasi yang dilakukan dengan mengekspresikan 

mental, emosi dorongan fisik pE'lakunya. Kegiatan ini 

ingin mengembangkan kemampuannya atau mereka sekedar 

melepaskan ketegangan fisik dan mental. ,.. 
Kegiatan rekreasi aktif olahraga dan kegiatan yang 

membutuhkan gerak fisik, seperti menari, joging, jalan­

jalan 

- Rekreasi pasif(rekreasi subyektif) 

KeQiatan rekreasi yang cenderung tidak menggunakan tenaga 

dan pelakuknya tidak aktif terlibat secara fisik dalam 

obyek rekreasi. 

Keaiatan ini terutama untuk nc>rnle>naran dan bersifat 

santai, aktifitas fisik hanya terbatas pada penggunaan 

panca indera, seperti menonton, menikmati pemandangan, 

mendengarkan musik. 

1. Gold, SeyQJr. ", Recreatim Planing and Design 
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i 
I 
I 
! 

I 

~~----~---------1~
 
111.B.2. ~ ~/~ f'El.AI(]J , 

Waktu senggang/luang dalam satu hari untuk melakukan 

kegiatan olahraga rekreasi erat hubungannya dengan usia seseo­

rang, dimana masing-masing memiliki aktifitas berbeda-beda, 

misalnya : 

Usia anak-anak dan remaja, aktifitas utamanya sehari-hari 

adalah bersekolah dengan jumlah jam belajar berbeda-beda 

sesuai dengan tingkat pendidikannya, maka diluar jam-jam 

belajar ini mereka melakukan aktifitas olahraga rekreasi. 

- Usia dewasa, aktifitas utamanya adalah bekerja, sehingga 

waktu luang yang dipakai untuk olahraga rekreasi diluar jam-

jam kerja tersebut. 

Waktu luang ini masih dipengaruhi oleh tingkat penghasi­
',;' 

Ian seseorang, dimana mereka yang berpenghasilan tinggi relatif 

memiliki waktu luang yang lebih banyak dibanding yang berpeng­

hasilan rendah, kan"onCl sekalip..Jn kehidupan mereka sibuk, mereka 

dapat mengatur waktu luang yang dikehendaki, mengingat kedudu­

kannya yang biasanya tinggi. Sedangkan mereka yang berpenghasi-

Ian rendah waktu sehari-hari lebih banyak dipakai untuk memper­

tahankan hidup dengan mencari nafkah. 

Perbedaan waktu luang masyarakat terhadap aktifitas 

masyarakat, antara lain :1 

1. Drs. Iling Ilarymo, ".Ed, PARIIlISATA REKREASI DAN IHTERTAItfENT 

:?~2 
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B.2.a. RemcUa 

Yaitu terdiri dari pelajar, putus sekolah, pekerja, pengang­

guran. Mengisi waktu senggang dengan membaca buku, keperpus, 

bercengkrama, berolahraga dan ber-ekreasi. 
.-----l­

-'f ,-

f
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l l. 
~, 
pelajar/4 jam putus sekolah/10 ja. beterja/4 jail 

B.2.b. Dewasa 

Yaitu terdiri dari pelajar, putus sekolah, pekerja, pengang­

guran. Mengisi waktu luangnya dengan membaca, berolahraga dan 

berekreasi. 

~ 

, 1...'-'I 

(-­
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putus sekolah/10 jam pekerja/4 ja. pengangguran/10 jam 

r 
B.2.c. OI"'ang tua I 

I 
I 
I 

Terdiri dari pekerja, pensiun, pengangguran. Meng;i.si waktu 

senggangnya dengan membaca, bercengkrama dengan keluarga, 

bertaman dan berolahraga. 

pekerja/4 jail pensiun/ 10 ja. pengangguran/10 jal 

,,~. 
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III .C. JENIS I<EBIATIW l:I..IVflU\ VPIIG DI_U. I" 
I 

III.C.l. IDSNfIFlKASI KEGIATAN 

C.l.a. Lhsur flelaku dan Sifat Kegiatan 

- Kegiatan latihan terhadap lingkup olahraga 

•	 merupakan kegiatan penyaluran hobbyterhadap olahraga. 

•	 kegiatan ini melibatkan beberapa unsur :
 

- pemain/latihan
 

- instruktur
 

- pengelola 

- Kegiatan pertandingan 

•	 merupakan kegiatan untuk prestasi, baik tingkat lokal 

maupun regional. 

keqiatan ini mel ibatkan heberapa unsur 

-	 atli t 

-	 pelatih/offisional 

-	 wasit/juri 

-	 penonton 

-	 pengelola 

C.l.b. Bentuk dan Waktu Kegiatan 

-	 kegiatan latihan 

• mempunyai kegiatan berdasarkan pada jenis kegiatan. 

• kegiatan dilakukan pada pagi hari, hingga malam hari 

- kegiatan pertandingan 

• mempunyai bentuk kegiatan secara periodik 

• kegiatan dilakukan sesuai dengan jenis olahraga 

24 
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C.1.c. l<egiatan I\b1 Olatraga 

Me~upakan kegiatan penunjang kegiatan utama dan kegiatan 

~ek~easi, meliputi : 

- Kegiatan pengelolaan 

Sebagai pengawas, pemeliha~a dan mempe~lanca~ kegiatan 

yang te~selengga~a di Pusat Olah~aga dan Kesehatan. 

Kegiatan ini melibatkan bebe~apa unsu~ : 

- peng~loll!l 

- administ~asi 

- pelayanan/service 

- pemeliha~aan gedung 

Kegiatan ~ek~easi pelengkap 

Sebagai tempat ~ek~easi guna membe~ikan hibu~an dan penye­

diaan kebutuhan bagi pemakai Pusat Olah~aga dan Kesehatan. 

Kegiatan ini, anta~a lain 

- toko pe~alatan olah~.g. 

~estau~an dan jase~a 

- a~ena bermain anak-anak 

111.0. ~ ~ YPN3 DI~I 

111.0.1. RENN3 

Olah ~aga ~ang be~upa olah ~aga ai~ dimana segala aktifitas 

pe~ge~akan dilakukan didalam ai~, jenis olah ~aga ini berupa : 

Pe~maian ini dapat dilakukan pe~o~angan da~i tingkatan usia 

anak-anak hingga o~ang dewasa (put~a put~i). 

- A~ena pe~mainan berupa kolam besa~. 

~~:~::\ 
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- Jenis olahraga yang diwadahi tidak menuntut prestasi sehingga 

tuntutan ruang bebas dan santai. 

- Tidak menggunakan garis pembatas(lines), 

Luas kolam berdasarkan tuntutan keamanan. 

Untuk jenis olahraga renang prestasi, jenis permainannya seba­

gai berikut 

- sistem permaian single, estafet (putra-putri). 

- menggunakan garis pembatas (lines), standard 250 em. 

- luas kolam menggunakan type A (50 X 21) 

Dimensi ruang : 1 

t- ~t_arting box _ ~ lIater level
0,4~1'I - (1,50 maxl./ /

1 - 6-()--('f·~6-0JO-O--O--O~ -Ll~_~~~ 
1.,~O~ _ 

._- . ._- ..,-- .. _--~--

50 1'1 ----- --11 

Arena 

....... .:... ~~ "-- - ­ ~ ---~ -­ ~ 

5 M 

I 

GMB .3. 1. DIMENSI 
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RUANG OLAHRAGA RENANG. 

1. Design For Sport, Gerald A. Perrin 
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I 
Waktu penyelenggaraan I 

- Senin sampai Sabtu 

- Kegiatan dimulai pagi hari pukul 6.00 - 12.00 , dan sore 

hari pukul 15.00 - 18.00. 

III .D.2. Sl.J&t 

- Permainan dapat dilakukan satu atau dua orang (putra-putri). 

Sistem permainan hampir menyerupai tenis lapangan, dimana 

bola tidak langsung dipantulkan kelawan melainkan ketembok 

sebagai media pemantul bola. 

- Lapangan berupa lantai dan tembok yang dilapisi bahan parket. 

Waktu pelaksanaan 

- Hari Senin sampai dengan Sabtu 

Kegiatan pagi hari dimulai pada pukul 06.00 10.00 

Kegiatan sore hari dimulai pada pukul 15.00 - 20.00 

- Hari Libur/Minggu 

Kegiatan dimulai pada pukul 6.00 - 20.00 • 

Alat bantu yang digunakan berupa raket dan oola. 

Standard besaran ruang : 6,4 x 9,75 M2 

J.mensJ. ruang : 

4J! 
1,B~9 " 

Tribun1 I 
Side Wall r- 2M --j 

1. Ibid 
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souding board

bTM I I I
lib 0 I I,m 

2.r34~.,
Plan 1! 9,754 M I 

Bad Wall 

C~'1B. I I I •2 • DI I"IE'NS I h1..JPNC) [Jl...I~r\AE)('·) BC;ltJi.~~"·I. 

111.0.3. BILLYARD 

- Pe~mainan dapat dilakukan minimal 2 o~ang. 

- Sistem pe~mainan dengan memasukkan bola dengan menggunakan 

stick (tongkat sadok) kedalam lubang yang te~dapat pada meja. 

- Mengunakan meja dengan dilapisi bahan sintetis sebagai media 

pe~mainan. 

Peralatan yang digunakan berupa :
 

- Meja Billya~d standa~d 255 x 140 cm
 

- Sco~e~ boa~d
 

- Rak Stick
 

- Stick, panjang 130 - 150 cm
 

Dimensi ~uang : 1 I 1;--------·--- -/~ I 
" I 0I I ' II ~ 

,. I l I 

/. ; :. __ .._..../-_.-1 . 
• I -r".-'" , ,'I . 

I :' t ':;'\'il / ;-, I 

I / I~" .. :"1,
I ,'~ ..~1 .. I /), I 
1'1'" I "'i/ 
, " o§~_: '/ ~.-' /I /I I • _"!J I' " 

.. I I' .,. .',._._;, ,~.!. .~ .. A( " J'~; 
• I -.-., ,1' 
o I 'I'U I "'" I 
• I ;;~~;I 

I
I. I 'of·1 ,I 

I ..' , I ~l I
,.' II i/ I.:. • .Y ·1-'­

.;u=.t:-~IL,:.'fr.~ras_. 
___ .J" •. ' - .J 

GMB.III.3. DII"'ENSI ~ BILLYARD 

1. Handbook Df Sports and Recreational Building Design 
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Waktu pelaksanaan 

- l-lar i Senin sampai Sabtu
 

Kegiatan dinulai pukul 10.00 - 20.00
 

l-lari Libur/Minggu
 

Kegiatan dinulai pukul 8.00 - 11.00.
 

111.D.4. ~ 

Dilakukan perorangan atau berpasangan secara bersama-sama 

dibawah bimbingan seorang instruktur. 

- Olah raga ini dilakukan dengan bebas biasanya diiringi dengan 

nusik sebagai alat untuk memacu pergerakan. 

il
 vinyl.
- Dilakukan diatas Ianti"" yang di lapisi bahan karpet 

Dimensi ruang : 1 . 
f ~ 

I ...... 

J . 1 : J ' 

'~~J ~ 
~lj	 Tribun 

Plan " 1---2"" 
GMB. I I I .4. DI I"ENSI Rl.JAr\G a..PI-RAGA ~. 

jadwal pelaksanaan dilakukan sebagai berikut : 

* untuk kegiatan pada hari senin hingga sabtu 

•	 sore had pukul 14.30 hingga pukul 15.30 

pukul 15.30 hingga pukul 16.30 

pukul 16.30 hingga pukul 17.30 

* untuk kegiatan hari minggu dan hari libur 

pagi hari nulai pukul 6.30 hingga pukul 7.30 

sore hari nulai pukul 15.30 hingga pukul 16.30 

pukul 16.30 hingga pukul 17.30 

1. Neufert Architec Data 

2::1 
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III.D.5. FITNESS 

Dapat dilakukan perorangan dengan bimbingan programer. 

_ Olahraga ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat bantu, 

guna membantu jalannya aktifitas olahraga ini. 

_ Dilakukan diatas lantai keras (lantai keramik) atau lantai 

dapat dilapisi denyan karpet untuk mL:lfTlbelrikan kenyamanan 

"'.-\pemakai terhadap lantai vs badan (orang). 

Waktu pelaksanaan : 

Pada hari senin sampai hari minggu.
 

Kegiatan dimulai pukul 08.00 hingga 20.00.
 

Alat yang digunakan antara lain :
 

- Electric ergometer
 

- Profesional cycle
 

- Jogger
 

- Chair bel t massager
 

- Portable steam bath
 

- Exerbench
 

- Triamgym
 

- Gangging for healt
 

- Twin rower
 

Peralatan sport untuk 11 macam kegiatan. 

Dimensi Ruang :1 

8MB. II 1.5. DlIVENS I R\JAl\K3 F I Tf\ESS • 

1. Ibid 

.. 
:::0 



Jenis-jenis olah raga yang diwadahi adalah olah raga Rekreasi 

dengan tinjauan terhadap olah raga yang digemari masyarakat Yogyakarta. 

Dimana ada beberapa jenis olah raga yang diangkat seperti squash yang 

memang belum terselenggara di Yogyakarta. Hal tersebut meninjau kepada 

masa yang akan datang. Jenis olah raga ini akan mulai dilirik oleh masya­

rakat kota serta meninjau kepada lingkup pengelola Pusat Olah Raga dan 

Kesehatan adalah pihak Swasta dimana kemungkinan-kemungkinan akan prospek 

yang menguntungkan dari penyelenggaraan kegiatan olah raga yang ditam­

pungo 

Dimana kini pola hidup masyarakat kota mulai mengarah kepada 

perubahan karakteristik sosial ekonomi masyarakat kota sehingga mulai 

mengarah kepada pola dan selera masyarakat diperkotaan akan kebutuhan 

ruang terbuka untuk bermain dan berolah raga. 

Untuk pelaksanaan kegiatan olahraga yang diwadahi, disesuaikan 

dengan wnktu luang masyarakat/pamakai aan 

raga tersebut sehingga pemakai fasilitas dapat benar-benar efektif dan 

terarah. 
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BAB IV 

ANALXSA 

IV.A. INLISA tc:E6IATA'II 

IV.A.1. PRIDW1 tc:E6IATA'II 

Kegiatan berdasar pada tingkat kepentingannya, dimana 

Jenis kegiatan yang bedangsung secara urrum dapat berupa ; 

- kegiatan bermain (berolahraga) dan berekreasi 

-- kegiatan pengelola 

Kegiatan olah raga ini mengacu pada jenis-jenis olahraga 

yang dikelola di Pusat Olahraga dan Kesehatan. Kegiatan ini berupa 

kegiatan berolahraga (olah raga kebugaran dan permainan) yang 

dilakukan sesuai standart dibawah programer dan pelatih, yaitu : 

a.	 Kegiatan pembinaan, yaitu : 

- Kegiatan utama adalah latihan dan pembinaan, merupakan 

keqiatan rutin. 

-	 Kegiatan sampingan berupa pertandingan dan perlombaan secara 

berkala. 

b.	 Kegiatan rekreasi 

Merupakan kegiatan olah raga yang dilakukan tidak 

bertujuan untuk prestasi. Kegiatan dilakukan sekelompok penggu­

na	 pada waktu senggang dan bersifat santa!. 

IV.A.2. ~ISA a:RDASMI<'AN I<EEUT1.J-A'.I tc:E6IATA'II 

Pusat olah raga dan kesehatan Yogyakarta merupakan suatu 

area olah raga sebagai fasilitas kegiatan olah raga prestasi 

serta rekreasi. Ditinjau dari fasilitas yang ada, prioritas utama 

kegiatan olahraga adalah yang bersifat rekreasi dimana olah raga 

yang bersifat adanya pembinaan (prestasi) , sebagai pendukung 

kegiatan utama (rekreasi). 

:3:2 



IV.B.2. RLA ~ R.JN3 

Kegiatan pola t-ubungan antar ruang dapat terbentuk oleh 

adanya unsur-unsur penentu, antara lain : 

- Fungsi dan kegiatan 

- Tingkat ketergantungan 

- Kebutuhan sirkulasi 

Pola-pola nuang terbentuk dalam bangunan akibat dari kegiatan dan 

sirkulasi adalah sebagai berikut : 1 

, , 

J ENI 5 RUANS 

HIli/LOBBY 

UN IT-UNIT ARENA OR. 
Terlihat dari arus 
~asuk/keluar pengun
jung ke/dari arena 

HALL/PLAZA 

RlUlNG lmlIf IdIAMi 

I 

Bangunan olahraga
dan fasilitasnya. 

KARAKTER1ST I K POLA RUANS
 

• suatu urutan linier 
dari ruang-ruang yang
berulang. 

• sebuah ruang pusat dari 
mana Dr~nisa5i ruang
linier rkelbang menu-
rut bentuk jari-Jari. 

• pusat ruang IIIl!l1jadi do­
minan. 

• seiutlah ruang sekunder 
dikelOllpokan. 

• ruang diorganisir dalal 
kallasan struKrur at~u ­
grid tiga dimensi lain 
nya. 

• ruang-ruang dikelOl~k 
kan oleh letaknya a au 
secara bersama-sata Ie 
nempati letak visual ­
bersalWa atau berhubung 
an 

Pa.A UNIER 
:J_ofll4a c 

POI.A RADIAL 
~[O:::tCI 
~ID[? 

PIllA DIPUSATKAN 

rm
 
POLA GRID 
W' II II IT I 

§§§§§ 
PIllA CLUSTER 

ctD 
TABEL 4.2 JENIS POLA ~ 

1. Frantis, DK Ching, Arthitecture : Fori, Spate, I'fId Dr~er, New York, 
Van Nostrand Reinhold Cotpany 1979, Hal 205 

::~I~:I 

~ 

I 

I 

i 



IU.8.1. SlrkulaSl dalam Bangunan 

I • i I I --- ._. .0 _ 

KELOMPOK MEL I BATKAI" TUJUrll"~ TUNTUTAN 
KEGIATAN

II. UNUN t=. PeMnt·)nr=t~---t.Keamanan penont.:on t(:rhadaF:k~ha~;;:-~ 
kebakaran sebingga menuntut hmudahaan 

(rekrealli keluar bangunan. 

I I pallif 0 

II. Ol.AH RAGA - Pernain - Berlatih . Sirkulasi terllendiri dan kemudaban clem 

- Bertanding lanearoya latihan dan pcrtandingan. 

. Melatih dan - Sirkulasi terpisah dari peMnt.:on ,kmi ke 

membimbing lanearan pertandingan dan latihan. 

. Mengatur keg at - Sirkulasi tersendiri dan clapat langsung 

an (.Iah raga berbubungan kearena pertanding:ln. 
dalam banguI') n 

II I. REKREASI . Pengunjung - bc:rekrealli dar - SirkulalJiyang mudab dan kejelasan dari 
bere.lab raga pintu masuk utama. , 

dan santai - Sirkulasi yang terpitlah dari kegiatan 

olab raga. pengel.)la dan llerllis. 
- Petugas - Menguru8 f asili 

tas olah raga . Sirkulasi tersendiri pula agar tidak ter 

an .lJu ,)Ieh koesibukan d:)l i peng;un iuno.l<:{>' _
1-- 1 - --L----I 
IU. PENGEl_OLft . Staff - MengeJoJa - Sirkulasiyangjuga tersendiri dan tidak 

Pengek.la bangunan terganggu elleb kegiatan olah raga dan 

ke~eluruban pengunjung ~ehingga memudahkan untuk meng 
l--- ­ _ aW&.lli dan suasana kerja yang tid~.k ~.ising. 

lt • SEPU I CE - Alat-alat . Mc:nyimpan ~an . Karen&. alat··alat membutuhkan area sirku 
perlengkapan mengellJarka~ lasiyang Iebih besar.juga kesclamatan 

alal j bagi barang dan pengunjung. 

. kendaraan I-Mc:ngangklJt -Juga membutuhkan sirku/asi t.;.rpisah namUn 
setVi·:e I:O::l.rang dan dapat dijadikan satu denl~an sirl:uktsi alat 

'-·---.. --·-.---...L.-.---------1J!..~!lanl?(.·_lO__fI--­ alat [)erlen~k:apan.___.l:. .. _~~ __.. ___~ ~ ~ 

TABEL .... IS. S IRKUU)S I HUBUNGAN RUANI3 

36 
'~ I ..-.--- __ 

POLA KAITANN)' DEN AN·---------r---~--~·-l

_~~U~ft1.L= ..=..!:~~~!:'t~~!. t· ~!I ~~=_ 

: 

linear 

~ 

~ 
~ 

~
 
::3
 

(1--<:
 
<:> --.
 

'" '" 
~ .~ 
0f.i£:> 

net·.....·ork 

~ .~ 

.:ampuran .--.:J 

-----*..._~-_ .._....__ ....~----_._.- ..._--_._----~. 
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Pengelompokan ruang-ruang dalam bangunan olahraga dipertimbangkan 

~dap fakt:er peFldist:lcieusiaFl '"Ueng !5~pl!!1 ti : 

Ruano-ruang yang mempunyai hubungan yang erat diletakkan
berdekatan, seperti : unit-unit arena oIahraga GO 010 
Ruana-ruano.yanq mempunyai keqiatan yang s~!ing menunjang (0\ (~i\ ~ sebalknya Ollet;kan ~ec~ra bersamaan sepertl : \~::_,<') \, () ) .- olahraqa sena~ dan fitness 
- ruang Sauna. dan massage 

Ruana-ruanQ.yaoo me~butuhkan jarinQan utilit~s ¥ang sama
sebalknla QlkelOapokan secara bers;ma, sepertl • 
- tellllla bllils 
- tOile ~8= 
Ruang-ruang publik sebaiknya diletakan didepan agar pen­ 0~ ]Vcallal~nnva ludah dan diikuti ruang semi publik serta
prlvat. ~CDe 

TABEL 4.4. ALTERNATIF PENGEWMPOKAN RUANG 

IV.8.3. EeNTU<-a:NTU< HB.N3AN R.J:N3 

Komposisi nuang memiliki relevans kuat terhadap bentuk­

bentuk hubungan ruang yang terjadi, hubungan-hubungan nuang terse-

but antara lain 

HIJI.lUNGAN RUANG JENIS RUANS ALAS AN 
RUANO DALAM RUANG 
_.-.-----­

f~?!!i~a~:!asilitas . ,,' 

Indoor NUd~h dtcapat dart segala
ara • 

~·'·m::. '\: ..~., 

~da~ra ~aling er ng up keterikatan 

~.: ..... "f 
-

RUANG I.lERDAMPINGAN 

0 nU 
- ~nitiV~it - aSl I as area olahraga - strkvlasi fudah 

- e ISlenSI uas 
- r¥~ny-ruang yang
- e IS en 

teratur 
I 

RUANS-RUANG DIHUBUNGKA DENGAN
SEBUAH RUANG BERSAMA 

[IT]" '.
:." 

: ~R~~Y~ebagai penghubung
fasllltas 

- .u~ah dalam ce~ca~aia~- se agal peng u un an ar 
ruang 

RUANG YANG SALING BERKAITAN - HALL 
- PLAZA 

Indoor - sebagai penghubung 
tar ruaHg- pengara 

an­

~ 
TABElA. 5. HUBUNGAN ANTAR RUANG 

\ :~;7 
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IV.B.S. SI<:Et'A ~ISASI ~ J<EBIATPI\I ~ 

, 

KOl.AI'I 
PERTANDINBANI 
LATI~ 

( 
ttt.ttttt.... 

•I TOllLET PORTABLE I : 
KETERAN6~.:

OPElAKU 
-

H 

&. 

TABEL 4.7. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA RENANG 

KETERANGAN 

TOILET PORTABlE 

: 

o PELAKU 

_ SIRKUlASI PEtlAIN,DFFICIAI., 
ANGGOTA, LATIHAN 

+ of SIRKilASI PENONTON 

000 SIRKll.ASI l.tlIJI1 

Ut SIRKIlASI KELIJAR DARI TRIBUN 

SIRKIlASI PEMAIN, OFFICIAL, 
AN660TA, LATIHAN. 

SIRKLlASI PENON TON 

SIRKUlASI UNUM 
I 
I 

SIRKULASI KELUAR DARI TRlBUN 

TABEL 4.8. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA SQUASH 

I· 
~, 

j 
:::;;9~ i! 
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I 

'~.'. f<.;;. 

I 
I 
I 
I 
I 

Rg. PEtlV IMPIV4AN AlAT 

KETERANGAN : 

o PELA~'U 

_ SIRKULASI PEMAIN, AN6GOTA, IFFICIAI.., 
LATIHArI 

-i­ -4 SIRKtlASI PENONTON 

.(. SIRKllASI lJMUI1 

..... ., SIRKllASI mUM DARI TRIBLIN 

TABEL 4.9. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA BILLYARD
 

TABEL 4. 10. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA KEBUGARAN
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() PELAKU 

SIRHJlASI PENGEUl.A, PIMPINAN, 
PANITIA, PETUGAS 

P.~ SIRKlJ..ASI lR'l1Jl 

•• SIRKlA.ASI BARANG 

I~ ARENA llAHRAGA 

TABEL 4.11. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN SERVICE 

Rg. ISTlRAHAT KARYAWAN 

TABEL 4. 12. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN KESEHATAN
 

TABEL 4.13. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN RUANG PENGELOLA
 

LJ.1. 
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o PELAKU 

""0 SIRm.ASI lJl'IJM 

TABEL 4. 14 SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN FASILITAS RESTORAN DAN PUJASERA
 

T{~BEL 4" 1.6 SI<E]vI{·~ 
KEGI('rf,{·'lN TDI<O 

HJR.ft\!C:I::-'N 
CJ:~ 

TABEL 4. 15 SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN ARENA BERMAIN ANAK
 

4·2 
\ 
\ 
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III
~11~
IlJ IV.C. PRRSYARATAR mJANG 

I IV.C .1. PfiHHRMfEWf !I 

I I!
II,'

II! I JENIS PENERANBAN I 

I 

• Penrahayaan alami : 
-jenis sumber rahaya ; 

i 
I 

- Minimal lOX luas 
pemasukan sinar da 
ri bidang yang 
akan diterangi. 

• jenis penrahayaan 

• penrahayaan buatan 
-	 jenis pencahayaan 

dirert, semi di ­

VISUAL 

atap transparan 
=~ 

/ \ 
'I' \. 

~ 
I " 

]I,! \1T 
bukaan diniding 

'" ;'O.·'_'C'~~"CC',_= 

\\ 
\ \ 
\ \ 

\ \ 
J ~ \~l 

Iangsung 
'\ _, _ 
, t ~ 

~ "­

II 
PEN ERA PAN !I 

I 

• PelRilihan jenis IaIlPU : II 
- tingkat .pe~erapan disesuaikanl 

dengan JenlS olahraga.! 
- pengaturan hh letak lamllu il 

disesuaikan dengan bentuk bi- I 

dang atas (rei ling ). ' 
• kuat rahaya 200 - 600 lux 
• untuk penerangan alami, tidak 

boleh memasukan sinar matahari 
langsung untuk menghindari si ­
lau. 

penyinaran
 
tal " memberi
 

langsung rahaya
 

Dillungkinkan penggunaan pantulan 
rahaya dari langit-langit berllar 
na terang melalui sistem inde ­

\ I "rert, dengan harga-harga faktor 
\ / refleksi rahaya yang dianjurkan: 
\ I dinding 0,3 - 0,6 

---.:.,[ll----JL Iangit-Iangit 0,6 
tidak langsung . lantai 0,25 

ren, OlTTUSe, 
semi indirect, 
indirect. 

TABEL 4.17. PENCAHAYAAN 

IV.C.2. 9J.N) SYSTEM 

- Berfungsi sebagai informasi audio bagi pengunjung. 

- Pada saat pertandingan diperlukan loud speker yang menyebar. 

- Untuk menghindari gaung, loudspeaker diletakan pada tepi pla­

[' 

fond, sehingga jarak pantulan suara berkurang. 
I 
I 

,II 

! 

~ ·43 
I 
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GMB.4.2. PERSYARATMI TEf"PAT DUDUK 

C.5.c. Janis Tempat DJduk (tritul) 

Kriteria dari tribun, antara lain 

- Ken ikmalcllI penonton 

- Keselamatan penonton 

Adapun jenis-jenis dar! tempat duduk penonton (tribun) antara 

lain : 

ELEI"EN C I R I PEJ\ERAPMI 

tribun tetap 
• tidak dapat diubah 
• perlu arena/tempat 

yang tetap 

un tuk mendapatkan -
fleksibilitas arena 
digunakan tribun 
lipat 

tribun lipat 
• dapat di 1i~t
• sewaktu-wa tu dapat

dipakai
• fleksibilitas arena 

TABEL 4.19. JENIS TRIBl.J\I 

l16 _J 



A 

~~~~~~.1.".!:.. . ~ ·r~j!~)· : 
,Ie-••" Ii 

r-" ". 

·"·f-···•. 1. 

?~ " 

" 
, " . ~., ~.: . 

j'•. 
i:~, 

:(\;:..... 

SUMBER : BUILDING PLANING AND DESIGN STANDART 

GMB.4.3. JENIS TEMPAT DUDUK 

IV.D. ~ ur:s I"W<RD 

Kebutuhan luas ruang makro diperlukan untuk mendapatkan perkiraan 

luas sementara perencanaan. 

Dalam menentukan modul yang dipergunakan diarahkan terhadap 

DisRsLJaikan dengan sistem struktur dan konstruksi yang digunak~l 

untuk memenuhi fungsi kegiatan di Pusat Olahraga dan Kesehatan. 

Digunelk.n modul dasar sebagai pengemb..:mgt=ln ]pbih lanjut adalah 

kelipatan 30 em. 

- Mc:x::lul peralatan dan arena, digunakan kelipatan modul dasar 10 On. 

Mc:x::lul kegiatan berdasarkan studi ruang gerak untuk kegiatan olahra­

ga dan sirkulasi dalam bangunan, dipakai kelipatan 30 On (1 ft) 

yai tu 60, 90, 120 dan seterusnya. 

47 
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FAKTOR PERTIMBA~GAN 

......_-------- ­
•	 Kebutuhan ruang gerak dan sirkulasi 

untuk kegiatan olahraga dan kesehatan. 

~ ~ ~ i l;~~ i~JI f:~J(~
':I'S. tAn' t "' .. 04 a-tllOO.. ...._ "54 _I 1r......-.7«I. _-4 "--- 'J~ 

•	 Kebutuhan ruang dan tata letak prabot. 

KEBUTUHAN RUANG PEMAIN 

• Ukuran bahan berdasarkan s 

TABElA.20. PENDEKATAN PENENTUAN MODUL 

40 

~~--~ ~---~~~-.------



I 

--, 

IV.B. Sl'IlIJmJR AllIlIIA 

Uhtuk kelancaran dalam berolahraga, pada olahraga tertentu 

menuntut kondisi yang ktusus dari struktur arena. Berdasarkan pada 

persyaratan struktur arena, beberapa hal yang akan ditinjau adalah 

sebagai berikut : 

IV.E.!. LmrAI ~ 

Uhtuk mendapatkan lantai arena yang baik, perlu adanya 

persyaratan terhadap bidang arena, antara lain 

lantai harus rata dengan toleransi 0,5 em/10 m. 

mencegah pemain tergelincir serta menunjang karakter dari 

pantulan/putaran bola. 

- mudah perawatannya ktusus dalam hal kebersihan. 

tanda-tanda harus rata dan memiliki kesarnaan sifat terhadap 

lantai. 

- kostruksi harus mampu meredam suara. 

nilai refleksi : 0,2. 

IV.E.2. DIN:>IN3 ~ r,! 
i 
I 

IHarus cukup kuat untuk menahan lenturan dari pemain maupun 

bola. 

Permukaan dinding harus rata, tidak boleh ada tonjolan­

tonjolan kasar. 

Bukaan jendela pada dinding harus terletak sekurang-kurang­

nya 3-4 M diatas arena. 

Bukaan pintu harus membuka keluar arena dan memiliki sifat 

yang sarna. 

Nilai refleksi 0,2. 

4<7' 

..", , 
___~i 

" 



IV.E.3. LAM3IT--if'.'.t/\f-1TT PREN'~ 

Lhtuk mendapatkan ruang yang berkesan bebas dan nvamaa 

terhadap aktivitas yang dilakukan, periu adanya peryaratan yang
 

menunjanq terhadap aktivitas yang terjadi, sebagai berikut
 

- nilai refleksi 0,6 - 0,8.
 

- kebnggian minimum dari. lantai arena kelanqit-langit:
 

• 7 m, bagi latihan dan rekreas.i 

• 9 - 11 m, bagi pertandingan 

- I~ ingan dan kua t 

untuk	 ll1encapai penerangan al.ami yang lebih mer"ala, maka 

diadakan langiL-lanqit penerangan pada arena, bahan penutup 

terbuat trasnparant, tetapi tidak menyilaukan mata. 

/ 

IH 7 It 

I 
) 

I 

-I­
I 

H)55' 
I 
I 
I 

I 
I 

GrtB.4.4 
urURAN TINGGI LANGIT-LANGIT 
TERKADAP DAERAH PERMAINAN 
HI.JIVIl!.E:r~ :: F:l..J JI..D I: Nt:':; F'L./\,l\IJ l\li3 t,i\!D r~:::HIC:i\"',1 ~::;r()I\!n(~lr<r 

~.:.:_:,() 
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F AKTOR CIRI UI'IUM PEN ERA PAN 

BANGUNAN 
EKSTERIDR 

• n~' Ulld~dll lllllJ~UII':Idll T'fll1f "".. a, a mao, u • 
di dominasi oleh : penampilan bangunan disesuai 
- bangunan dengan keting­ kan dengan : 

gian dan KDB rendah. - ruang terbuka/hijau yang 
- ruang terbuka hijau dominan pada fasilitas Pu­

khususnya ditepi ialan sat Dlahraga dan kesehatan 
bebas hambatan~ Bangunan sekltardengan skala 

- ruang terbuka lainnya i yang relatif kecil (KDB dan 
jalur-jalurtransportasl ketlnggian bang un an rendah),
dan persimpangan jalan dengan memberikan kesan ring 

an pada proyek yang berskala 
besar 

• Penailipilan : 
- bentuk Hi-Tech dan ke ~ 

jelasan struktur yang ~~ 
lIIencerlinkan aKtivi tas "cJ...i' rr • 
olahraga dan kesehatan ...,f'f t • ., •~"if 
d,••," j ..is "k'mi .~ .c",,~ali~ 

+ 

I 

- aspek visual yang lena Secara mikro : 
rik dan mengundang, se - bentuk Hi-Tech yang menun­
hingga lenjadi tanda jang suasana diatas, sela­
pengenal in ciri uiliumnya 

- kemampuan menlngkatkan as­
pek visual dan lenjadi tan 
da pengenal bangunan itu 
sendirl lIIaupun lingkungan 

TABEIA.21. PENAHPlLAN BANGUNAN 

Untuk tercapai adanya hubungan ruang dengan kegiatan yang ada, 

terdapat keterkaitan antara pemakai dengan jenis-jenis kegiatan. Sehingga 

didapat karakter-karakter ruang yang berpengaruh terhadap penataan ruang 

dalam. 1'erbentuknya penataan ruang dalam dengan meninjau terhadap : 

- Program Ruang 

- Pola Ruang 

- Persyaratan Ruang 

- Persyaratan Tempat Penonton 

Akan didapat efektifitas ruang serta kegiatan yang dilakukan menjadi 

lebih rekreatif dan dinamis. 

Hal tersebut akan berpengaruh terhadap Massa banguhan sehingga 

penarnpilan bangunan dapat menimbulkan citra pada bangunan itu sendiri 

maupun lingkungan. Haka per lu adanya pendekatan konsep perencanaan dan 

perancangan sehingga akan dapat terpenuhinya hasil akhir. Hal tersebut 

akan dibahas pada bab berikutnya. 

~:r.::; 



----,
I 

i 
------------------~
 

iBAH V 
PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

V.A. F'ENEI<AT~~ 

V.A.1. PEN:EKAT~ l...OKASI 

A.1.a. Perkembangan Kcta Vcgyakarta. 

Sesuai dengan ~encana pe~kembangan kota Yogyaka~ta 

maka a~ah pe~kembangan kea~ah selatan kota merupakan dae~ah 

be~o~ientasi pada K~aton sebagai pusat kota lama se~ta 

dae~ah indust~i ~ingan. Bagian arah uta~a kota me~upakan 

dae~ah kampus, dae~ah pemukiman dan dae~ah ~ek~easi/dae~ah 

hijau membentang dibagian tinur kota. Lhtuk dae~ah pemukiman 

dikelompokan dalam neighbo~hood bese~ta fasilitas penunjang. 

A.1.b. Minat Masyarakat Terhadap Olahraga 

Minat olah~aga pada masyarakat dapat dipe~ki~ak~l 

menurut: 

padat dan mempunyai kehidupan sosial yang cukup baik, olah­

~aga lebih be~kembang. 

UTARA TII1UR SELATAN BARAT PUSAT 

ARAH PERKEMBANGAN KOTA + + f + + + + f • + .'. -
KEBLlTUHAN SARANA • • + + • • + + + • • 
MINAT P1ASYARAKAT + • • • + f + + • 

SARANA YANG ADA • f + + + f • 

JUPILAH 10 • 7 • 7 + 7 • 8f , 1­

TAEf:L 5.1. PEIYJILIHPN LOKASI 

~'.4. 
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V.A.2. PEMILIJ-A\! LOKASI 

PenentYan lokoil5J. nerdasarkab fiAtT 1 mh?iilgal! cI i alas dapaL 

diambil alternatif lokasi berdasarkan nilai yang tinggi. 

Al ternati f 1 

Dengan jumlah nilai yang paling tinggi, berada diwilayah 

bagian Utara kota Yogyakarta. 

8erada diseputar wilayah kecamatan Depok, termasuk wilayah 

kabupaten Sleman dimana perkembangan penduduknya lebih 

ti.nggi dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya di 

Yogyakarta. 

Uhtuk mengimbangi perkembangan penduduk yang mulai meningkat 

dan maju, perlu adanya pemerataan sarana. Perkembangan 

penukiman dan perguruan tinggi mulai diarahkan kebagian 

Utara Yogyakarta, khususnya di kecamatan Depok. 

Al ternati f 2 

Dengan jumlah nilai ti.nggi berada didaerah I(odya Yogyakarta, 

karena dimungkinkan kodya sebagai alternatif terpilih. 

Dimana sesuai dengan master plan Kodya· Yogyakarta, untuk 

sarana olahraga diarahkan pada kecamatan Unbulhado. 

Kondisi untuk saat ini, sudah ada beberapa sarana olahraga 

E·~'1IB • ~.\" :.1." F'ET(·) (·~....TEl\1\~.yr IF LClI<P6J 

~\~l 

~ 

I~ 
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Sesuai Master Plan ../ V' 
, , 

TTIIrIP.r 

TlstrfK, pall, telepon v' v 
Iidtk'fa~~ jalur tegangan v v15 rl' Inggl 
Kemudahan dilihat V 
Kondisi/potensi lahan ..; 1 .J( 
Daerah ralllai v 'f. 

[WilIlJ 

TAEEL 5.2. I,.m:~n 'TENPILIH 

Jadi alternatif terpilih berada di bagian Utara Yogyakarta, 

wilayah kecamatan Depok Sleman 

Alternatif lokasi secara lebih detail diarahkan di daerah sepu­

tar : 

1. Sekitar Perempatan jalan Gejayan dan Ring Ro.d Ut.r•• 

2. Sbkitar Ringroad Utara daerah Gondongeatur 

Pilihan ini didasarkan pada pertimbangan terhadap : 

- Karena sesuai dengan reneana pengembangan kota dan masih 

banyaknya tanah kosong. 

- Kebutuhan sarana olahraga yang memadai. 

- Tingkat kehidupan yang maju. 

- Penyebaran pemerataan fasilitas sarana kota, diwilayah sub 
'.

kota. 

;''l{, 
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Peta5.2. PENYEBARAN FASILITAS KOTA WILAYAH YOOYAKARTA ~:" ­

A.2.a. Pendekatan Lokasi Tapak 

, 

i 

TATA BUNA TANAH 

PERKEMBANBAN LINBKUNBAN 

KEADAAN SITE 

ALTERNATIF 1 
._.~,.-- -~; .ft~' ;.I.ft r'T •• , 

road utara, pencipaian dari 
arah barat dan timur. 

Merupakan peruntukan tanah 
bag i pemu kiman. 

Merupakan daerah yang mulai 
dikembanQkan, penyesuaian
lingkungan leblh mudah. 

Daerah yanQ merupakan bangu 
nan campuran. tanah tidak 
berkontur, area tanah cukup 

ALTERNATIF 2 
T. •. ,I 

• ": U4'~~4 .'Q"'"
Rlngroad utara Condon9 
Catur. Pencapaian darl 
arah barat dan timur. 

Merupakan peruntukan ta -
bagi pemukiman serta are­
al pendidikan. 

Merupakan daerah yanQ su­
dah mulai berkemoanQ"dan 
sarana kota sudah terse -
dia serta saat ini prasa 
rana olahriga belum' ada 

merupakan daerah persaHah 
an. 

I 

fr·)C(J, .. ::.:i" :::!;" (.)1 ... "1''1:::1<1\1(\1'' IF' "I'l)r::'(.)1( !
, 

~j"7 
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Dr'lB " ~i " ::~;. PLTH~~T IF ·rf.'iFo('~I< 

NO. SASARAN KEINGINAN 

ALTERNATIF B 
0 
B 
0 
T 

1 

I-­
N 

2 

"­
N 

!' 

I 
II 

I 
I 
I, 

, 
, 

1. Dekat dengan pelukiman
2. Keludahan penca~aian 
3. Lin~kungan seki ar lakasi 
4. Kon isi tapak mudah dikenal 
5. Terhindar dari kepadatan lalu­

lintas 
I. flIC;_il ki oenoallatan vann baH ke 

dalal site 
7. Penyediaan lahan ± 10.000 "1 
6. Dilalui transportasi UIUI 

9 
10 
B 
7 
7 

9 

6 
10 

10 
10 
J 

10 
10 

10 

10 
10 

100 10 
90 9 

10 
9 

90 7 

90 7 

60 10 
100 10 

90 
90 

90 

80 

49 
60 

.-----. ...----. 

pa p pad g g 

yang baru mulai berkembang sehingga penyesuaian dengan 

kegiatan lingkungan yang menunjang akan lebih mudah. 

~i8 
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I 
! 

I 
I 

I 

I 

A.3.b. Bat:as tapak dan ling~ I~ 
I 
j 

8atas tapak terpilih dan lingkungan sekitarnya : 

* Sebelah utara dibatasi oleh d~erah pemukiman • .
 
* Sebelah timur merupakan areal' pemukiman dan perguruan 

tinggi. 

* Lhtuk sebelah selatan merupakan kawasan menuju perkotaan. 

* Luas tapak secara keseluruhan ± 5 HA. 

* Penggunaan tanah saat ini merupakan areal terdapat bangu­

nan campuran. 

* Pada dasannya kedudukan tapak cukup baik, karena dikeli­

lingi lingkungan perumahan dan terletak pada sudut per­

simpangan jalan Gejayan dan ditepi Ringroad Utara. 

* Utilitas kota sudah tersedia dengan jangkauan relatif 

dekat. 

T" ..."., 
(oncl·btu, 

rOlP" 

J~'.I~I. 
_C~ 

'I 

OIl) 

"""~'''In 
)11 ..' ".1.,.. 

r"u••han 
(."d~ftll ("up 

GMB~.i. LJ.. T{.¥='{.)K DEI\l~~~\J Llf\K31<1..NC7JPN 
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V.A.4. PL~TIF ~IN EN"Jm\[E 

Alternatif 1 

Pencapaian agak jauh da~i jalan ~aya 

- Mengganggu lalulintas (timbul kemacetan), dekat t~affic light. 

- Ku~ang tedihat da~i a~ah Jalan, be~hubungan dekat t~af·fic light. 

Al ternatif 2 : 

- Pencapaian dekat da~i a~ah jalan ~aya 

- Mudah dikenal/dilihat da~i a~ah jalan ~aya 

Tidak mengganggu lalulintas pada t~affic light 

Al t.ernati f 3 : 

- Pencapaian dekat da~i jalan ~aya 

- Tidak mengganggu lalulintas 

Ku~ang te~lihat da~i jalan ~aya 

Alternatif 4 

- Pencapaian jauh da~i jalan ~aya 

Tidak mengganggu lalulintas 

- Ku~ang te~lihat da~i jalan ~aya 

Alte~natif pemilihan Main ent~ance 

I 

i60 
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ALTERNATlF 2 L 3 I 4 
TJ NJAUAN M. E ~ T N I hi 

Tidak mengganggu lalulin- J 9 I B I 72 J 9 IBI I 9 I 811 9 181
 
tas.
 

Mudah ter 1ihat
 8 I 7 I 56 I 8 164 I 6 14B 1 7 156 

Mudah pencapaian 7 I 7 I 49 I 9 165 , 6 142 I 7 149
 

i I I
 ~t;tfllrE 
alternatif terpilih 

·T(.:)[}:::I... ~;j":5,, I'Y:~I J 1\1 ENrr~(N::;E 'TEr~p J 1... J ,..., 

f 
, 

./; 
I
 

I
 
I
 

/-_........... /
 
/ EJ~:,,;: 

I
 
I
 8~ 

JL. nlNG nOAn 
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V.B. FENE<AT~~ 

V.B.!. PEn\KAI 

Hubungan pemakai berdasarkan tingkatan golongan dengan kebera­

daannya terhadap fasilitas Pusat Olahraga dan Kesehatan (PORK). 

PREDIKAT 
Pengunjung 

GOLONGAN SIFAT KEBUTlJlAN 51~AP TERHADAr PORK 

, 

~en~ahke a as 
.vatang xe t'lJKK 
ratt.-rata den~-. an .en araan rl 
~adi'• er arik datang
ke ta~~~ karenaam I an dan 
[;ia an datal 
a gunan.

•Tyj~an untuk her o a raga non-
ton ~rtanding-an p a event -
event tertentu 

.~ejelaSan menca~l 

tfAata~ dihP~satan ese a an. 
.Ke~tMhan tin~katse'un er keat 5. 
.Rua~g i~terijk5i 50­5la da am Jangka
lfaktu singkat. 

• Meny~~axan Jalur lI1asuK xe fUHK yang jelas -
Mntuk ke~daraan ~ribadi.• enyedia an ruan -ruang terbuka dengan kegia-
A:" k~f.rsileXang ~ekr64tif.• mherl .an p am i an angunan kontras yang -
Al!n~nd~n~.• em rl a. jalur pl!~estrian ~ang singkat an -
AaraeH~r~lr dan ke~latan 0la [u~a.• eny la an ruang- uang in era.5 sosial bagi 
~~~ij laPtnaantd~antfaSilitas ~nunjangnya• en laan e P.a on on yang ny man,

• MenX~iakan Naaah olahraga prestise yang dl -seN an, 

~ra2~~ .Dalan~ te PORKra a- a a dengan 
~en~aratn uralll •• er arl da ang
k3 tark kartna aanaeven -
,ven tert~tu. , uJuan un u non 
bon.• atang kl!tapak 

. ~atakr~ta bl!rjaan 'a 1. 
.Tyj~an un~uk ~ero a raga an e­
butuhan sosial. 

,Kem¥dahan ~ta~ai an I!Ilpat egla an 
slahragtetan¥ dekat
en!!:n pa p'em­

her ntian kenaara 
an UIIlU•• 
,Tem~i interak~i 
50s a ¥ang cu up
lama a' jalll denHanpenye laan saran 
rang rekreattf Sijnai serta re·r~asl. 
.TilJakatdkebut~ha~ 
~rl er an Sl! un I!r 
'a~~~~~~ ~~~~~ai 
pejalan kaki. 

• t~ediakan jalur pedestrian menuju halte ken­
ar an UIIlUIII. 

• ~1J¥~iakan ruij08 terbukij xr.na betsifat rekrea 1 an santal engan tld enu up pencapal 
~~ kewiatan Qlahra~t ~K. , ka elllUngklnan 1 era Sl sDsial milsyara­
~at s3~i~ar 11~H~un~:R'• enye la an Nil 0 a raga dengan harga sella
terjangkau. 

PekerW
pegalfal ~enHahe at 5 

•Dalanp ~ePORKra a- a a menggu
nak&n kendaraan 
.R~i adi.
• afann ketilD"'k 

.~emudth~ IIll!lJcapai­empa kerJa. 

.~e~tutan hinvsa tia se"under atas 

, Men~edi~k~ jalur mt~uk kelutr kePORK yangter lsa agl egey Ingan re ayanan. 
, ~lydtakan Nadr. istiraha dengan segala -

as 1 as pen u·ungnra.
• Menvediaka areal Dar' ir khusus vana del~at -

Karen~ tuntutan 
pekerjaan • 

tempilt D1!Kerja. 

~~n~m~ •Datan~ ~ePORK ra a- a a lIIeng­
~unal~an ~end~r1 n umul an r 
~alan kt~, a ang K 
ka[enij tuntutan
re·erjaan.
• enderunR me~~mat peng aSl , 

.~enudth~ meocaoai.elllpa kerJa arl 
~em6at ~r~ntian en ara n UIllUIIl. 

.Kem~d~~ pen~ar.aiane unu.pe 
f~la~ ta~i• Ing a e&utuhan 
primer &sekunder. 

• Me~yediaka~ jr.l~r pedestrian keluar/ftasuk ta­
~a yang slng a • 

, en~ediakan Jalur pedestrian menuju halte ken 
ar an wnum. 

, ~enyediakan kantin-kantin yang cukup terjang­
.au. 

Pemain dan 
Official 

.Datana kePORK 
~~~~~.akomodasi 
.Cen~eru~ lIlenda
rat an layanan
husus. 

.Kemudahan dan keama 
~an ~ncagti tem~ategia an ahrag. 
.~enrediakan wada~ 
~g sarana pres a 

51. 

• Menyediakan jalur keluar masuk dari/ke kegia­
~ gaah[~a PORK ~ang bersifat k~u~us.• y la sarana an prasarana 0 a raga yang
berstandard, 

TABEL 5.6. PEMAKAI
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V.B.2. Pengelolaan 

Aktifitas pengelolaan merupakan sarana penunjang untuk 

memperI ancar jalannya pelaksanaan latihan, pertandingan serta 

sarana rekreasi pelengkap yang terdiri dari 

1.	 Kantor Pengelola. 

Sebagai pengawas, pemelihara dan memperlancar kegiatan yang 

terselenggara di Pusat Olahraga dan Kesehatan. 

2.	 Sarana Rekreasi Pelengkap. 

Sebagai tempat rekreasi pelengkap antara lain ; 

restaurant, pujasera, taka peralatan olahraga dan arena 

bermain anak. 

3.	 Sarana Olahraga 

Sebagai sarana utama untuk latihan maupun bertanding. Adapun 

aktifitas sarana olahraga dan kesehatan 

- Aktifitas olahraga dan kesehatan yang bersifat harian 

a.	 squash 

b.	 renang 

c.	 bi 11yard 

d.	 fitness 

e.	 senam aerobic 

f.	 sauna 

g. massage 

Aktifitas olahraga yang bersifat mingguan, bulanan, tahunan 
i: 

a.	 squash ! 

b.	 renang 

c.	 bi11yard 

d. senam aerobic
 

Aktifitas ini merupakan kegiatan untuk pertandingan, dimana
 

fasilitas ruangannya disewakan.
 

6 ":'...;, 
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- Aktifitas sub-sub latihan 

--'­

a. renang 

b. squash 

c. billyard 

d. senam aerobic 

e. fitness 

v.c. PEJ\lEKAT~ I<EBJT\.I-R\I fU:N3 

V.C.1.	 ~ FUN3 

Macam ruang didasarkan dari bentuk kegiatan olahraga yang 

diwadahi pada Pusat Olahraga dan Kes~hatan, serta kebutuhan ruang 

untuk kegiatan lainnya. Bentuk kegiatan yang diwadahi meliputi ­-
kegiatan pelayanan unum/penonton, kegiatan persiapan pertandingan ~ 

kegiatan latihan, kegiatan teknis pertandingan, kegiatan operasion­

allpengelolaan. Dari program kegiatan, di tuangkan macam kegi.atan 

yang diwadahi yang meliputi : kegiatan pelayanan urrum/pelayanan 

pengunjung, kegiatan kegiatan persiapan dan teknis pertandingan, 

kegiatan pengelolaan, kegiatan rekreasi. 

V.C.2. ~ fUN3 

Sirkulasi manu$ia perlu dibedakan menurut kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat pelaku kegiatan yang mempunyai kepenti 

ngan berbeda. Sirkulasi yang terdiri dari penonton , pemain, peng~ 

lola, masing-masing disediakan pintu untuk masuk kearena. 

~= sirkulasi penon ton 

~= sirkulasi pengelol a 

_ = sirkulasi pelllain 
dan pelatih 

-- = hubungan langsung 

rI J penonton t-=-----­

pengelola 

pelllain/pelatih 

- - - = hubungan tidak 
tidak langsung 

TABEL 5.7. SKEMA SIRKULASI PENGUNJUNG SUMBER : ANALISA 

I.A 
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--------------------~~-\-
V.D. PENEKATII\I ~ ERG..I'IR'I 

V.D.!. PCl.A FUN3 um 

KRITERIA II ARAHAN II 

I I I* Ruang penerima I * Pengolahan ruang luar seba I
* Ruang pengikat antara ke I gai sarana rekreasi terb.J- I 

giatan yang ada dalam ta / ka dan taman-taman sebagai / 
pak I ruang terb.Jka hijau / 

!'* Buffer terhadap iklim dan I * Kegiatan rekreasi diluar I
 
polusi I sebagai kelanjutan dari ke I


* Pemberian privacy terha -I giatan dalam gedung
 
dap tapak / * Pengolahan ruang luar seep-I


* Ruang terbuka bagi ling- I timal nungkin karena mempe I
 
kungan tapak I ngaruhi visualisasi dan ori I


* Ruang terb.Jka bagi kota / entasi terhadap banguan 1 
(urban open space) I * Ultuk elemen keras yang mem/
 

bentuk ruang luar seperti I
 
parkir, perlu dipertimbang I
 
kan luasannya serta sirkulal
 
si yang efisien agar tidak I
 
mengganggu elemen lunaknya I
 

J 

TAEEL 5.8. ~ PCLA RUAN3 LLY'R 

V.D.2. f'ENB.Jl'IFOI<P I<EEIATAN 

I I I 
I KRITERIA 1 ARAHAN / 

I I //* Fungsi dan hubungan antar kegiatan 1* Pengelompokan kegia 1
 
1* Jalur pencapaian, sirkulasi dan I tan dalam tapak di I
 
/ penempatan parkir dalam tapak / dasari atas jenis, /

1* Pola ruang luar atau ruang terb.Jka/ sifat dan waktu ke-I
 
1* Orientasi dad massa bangunan I giatan dan pemakai I
 
, I I 

b"l 
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PENGELOMPOKAN KEGIATAN
I 

Pencapaian 
dan si rhd asi 
dalam tapak 

1. zone OR dan rekreasi 

2. rllang lllar 
--.-.---- ------1---·----------­

Urlent_51 

----11----

PDl a rllanq 
1liar 

KebiSing1n' 

I 
, 
, 
I 
L 

~. r"
---i.~ 

;J)
 
3. penQelola 

4. service 
-------- --- --------l--­

I .
 
I 
I 

-·1- - -. - . _. 
~,IIM"'~ I !J"l,-\Y", f1 

jL. Pt/V~'f'-rn)) 

~_tcGgi~"i"'lo""A1/ TIfVli't" ---'Er 
'__._. .__. 

'rABEL 5.9. PENGELOMPOKAN KEGIATAN 

~
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I I t;l./MgU 
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1l-fT!5/1-f.'s:f /'>-ffl-fMt-1 

I vi 1~/l-6nl 
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I 
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.. 

~8'i­

I 

I
, 

j.. ' 
j Lln'~ ! 

I 

Ii 

, 

I
I ._. . .._ I 

Kondisi lingku 
ngi\f1 '=·2kit~r 

(untu}: mendapat 
kan pola ruang I 

berkesinambunoan 

I 
-;rkai tan den;i 

L."_ ..... __ ,, "~"o I,.._lItotlllolidl y... '1 
ingfn dicapai - 1 

I 

Ke !~nc.3ran dan 
kejela;an hUDU 
ngan ailtara ke­
giatan, !.:eaiila ­
nan dalaii! tapaf: 

Pena~pllan ba - I
: 

nquna n dan sudu~' 

p~ndang P2P.9 un -I 

~WWf./ 

'fJlY't11i I 
~11 I
 

I, 
L........
 ----j 
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PELAKU KEGIAT~ JENIS KEGIAT~ SIFAT KEGIATAN 

i 

PengunJung t-'elayanan terhadap t-'Ubll.k 

PengeIo1a Pelayanan teknis dan 
administrasi 

Semi publik 

Barang Pelayanan bangunan Service 

TABEL 5.10. PELAKU TERHADAP SIFAT KEGIATAN 

V.D.3. SI~I M\I FEN::'JPAI~ 

Transportasi dan laIuIintas tapak sangat berpengaruh terhadap 

jalur pencapaian ketapak dan visualisasi terhadap tapak. Hirarki 

jalan yang mengeIiIingi tapak akan mempengaruhi Ietak bukaan 

(entrance) • 

~I'" 

K R I T E R I A 

* Mudah dicapai, jelas dan 
mengundang* Tidak menl.mbulkan kemacetan 
laIuIintas disekitar tapak* Arus pengunjun~ terbesar 
dan hirarki j a an* Pemisahan yang jelas antara 
kendaraan dan pejalan kaki, 
ayar' Lidak sa I ing menggan~ 
gu dan memberi rasa aman e 
pada pengunjung 

ARAHAN 

* Pencapaian u tama (main ­
entrance) adalah sisi 1* Pencapian tambahan (side
entrance) adalah sisi 2 
untuk pengunjung dengan
moto,:,", pengeioia dan 
serVl.ce* Dibuat pedestrian dise­
panjang sisi IJclraL dan 
selatan tapak* Pencapaian dibedakan 
atas pengunjun~ (berja-
Ian kaki atau engan ken 
daraan) dan service 

._.__.,_.,", 

SIRI<l..LPBI 
KHITEF~I?~ 

:.I< F'l;-")ff1batc:\~~n Yc:~nq jelaSj antar·.::\
 
5J.d:.ulasJ. kenc:lClraan Cle!f'lC~an
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V.D.4. AARKIR I 

K R I T E R I A ARAHAN 

* Mudah untuk mencapai selu~uh kegia 
tan dalam tapak* Memiliki jalu~ si~kulasi yang jelas

* A~us kenda~aan kelua~ masuk pa~ki~ 
pe~lu dipe~timbangkan te~hadap ke­
lanca~annya* Tata letak pa~ki~ pe~lu mempe~hati 

kan pengolahan te~hadap ~uang lua~ 

sehingga bisa didapatkan ~uang te~ 

buka yang te~atu~ dan nyaman 

* Sistern pa~ki~ di 
buat dengan sis -
tern pool aga~ ti­
dak mengganggu 
kegiatan didalam 
tapak* Pa~ki~ untuk se~-
vice diletakan di 
sisi belakang ba 
ngunan 

'PABEl.. 5. 13. PARKIR 

Pola Parkir 

POLA PARKIR ARAHAN PENERAPAN 
t1ENYATU • Pemrofaytco temBa~far lr e lh mu a 

• ~R~~"y~:~ parkir 
• ~rie~ttsi.m¥dahbbilang• ara egla an lsa 
~auh• emanfataan lahan
efektif 

Men¥3ugakan pola my­nya enQan penye e­
,aifn t£r~adtP ~er~n-aa an empa p r lr 
kantgngL- kegiatan
parklr 

MENYEBAR • SUl~t memanfratkan
Sar lr yang osonQ

• r~ent3s~ ~efakai·ti-a IIU a 1 ang 
• ~ec~~"asan.~arklre sempl 

Il~ll:::l... ~\ • 1.4. PClU~ pnF~I<I n 

V.E.!. PEl'A'PILPN ~ 

K R I T E R I A ARAHAN 

* O~ientasi bangunan disesuaikan deng 
an pencapaian utama dan sudut pan­
dang te~hadap tapak* Pola ketinggian bangunan untuk men 
ciptakan skyline yang baik* Mampu mena~ik minat pengunjung un ­
tuk memasukinya* Mempe~lihatkan bentuk struktu~ seba 
gai keindahan bentuk a~sitektu~* Te~dapat pence~minan bahwa bangunan
milik swasta 

TABEL 5.15. PENAMPILAN BANGUNAN 

'70 

* Bangunan spo~t hall 
mengutamakan penonjol 
an bentuk st~uktu~ ba­
ngunan sebagai penam ­
pilan a~sitektu~* Bangunan pelengkap pe~ 
lu dibuat mena~ik, me­
ngundang dan ~ek~eatif* Kanto~ pengelola seba 
gai bangunan pene~ima 

dibuat dinamis dan me 
ngundang 

I
 
II
 
II
 
I 
I 

I 
I
 
I
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V.E.2. mIENrASI M\B..J\A\I 

KRITERIA 

* Keadaan iklim seperti 
matahari dan angin* Kon teks terhadap sumbu­
sumbu jalan ringroad dan 
jalan Gejayan, menjadi 
sumbu patokan* Kesinambungan antara kegi 
atan didalam dan luar 
bangunan 

A R A HAN 

* Orientasi bangunan diarah 
kan pada sumbu-sumbu utama 
pencapaian sehingga didapat 
efek visualisasi yang baik 
kearah tapak* Perletakan dan orientasi 
massa bangunan mengikuti 
arah orientasi matahari se 
hingga dapat mengoptimalkan 
pencahayaan alami* Diupayakan terjadi kesinam 
bungan antara kegiatan di 
dalam dan di luar bangunan 

TABEL 5.16. ORIENTASI 

V.E.3. Massa BangLnan 

K R I T E R I A 

* Kegiatan yang dilakukan 
didalam bangunan* Kebutuhan dan distribusi 

* Efis1ensi
ruanl;l 

penggunaan ru 
ang dOto'* Kesan yang 1ng1n 1 am ­
pilkan memperlihatkan
keindahan benluk dan 
shuktur (unik)* Kemudilbcln fIB1gembangan
dimasa mendatang 

ARAHAN 

* Pembentukan massa bangunan meru 
kan PE'[lgembangan dari bentuk: 

* LhtukQ~ s~ hall, lebih 
ditekankan pada efisiensi ruang 
terutama ruang sport hall* Lhtuk gedung pelengkap lebih dite 
kankan pada distribusi dan efi ­
siensi ruang terutama tata letak 

* Anena
ruang 

bermain anak,dan bangunan
pelengkap serta arena olahraga di 
sejajarkan kearah sumbu jdl~1 
Ringroad 

TABEL 5.17. MASSA BANGUNAN 

V.F. PENJEI<AT~ STRJK1l.R 

Dasar didalam menentukan sistem struktur yang direncanakan adalah : 

- Mendukung fungsi bangunan sebagai fasilitas olah raga. 

- Kekokohan dan stabilitas; Struktur bangunan sanggup menahan 

beban akibat kegiatan yang terjadi didalam bangunan dan beban 

struktur bangunan itu sendiri, serta aru n alam maupun 

beban-beban lain yang mungkin terjadi. 

7.1. 
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te~hadap penga~uh- Ketahanan lingkungan dengan kondisi tanah 

kef ing elBA tah3n terhadap 6anaya Rei !aRM dl i • 

- Fleksibilitas Ikemudahan pengembangan. 

- penampilan bangunan. 

Elemen utama sistem st~uktu~ meliputi 

Rangka atap dimungkinkan untuk pencahayaan dan penghawaan alami. 

- Kolom be~fungsi sebagai penyalu~ beban da~i atap kepondasi. 

St~uktu~ bangunan, sub st~uktu~ sebagai pondasi dan utama. 

- Pemilihan sistem struktu~ pondasi dipenga~uhi oleh kondisi tanalt 

pac.la lahan yang di~encanakan. 

Pemilihan sistem st~uktu~ pada fasilitas olah ~aga ini 

ditinjau da~i fungsinya ha~us dapat mewadahi kegiatan ~uang dalam 

yang luas, dan bebas kolom. Alte~natif struktu~ atap yang paling 

sesuai adalah sistem st~uktu~ bentang leba~. 

Kerrungkinan pemi lihan 

KlJ'18 I NASI STRUKT~ BENTUK STRUKTLR 

RPN3KA
 

A-Ar 

eASEL 

I 
I 

'iI.-tl1l1' Pili __•• 

P_b" UNI n."II, 

GMB.5.4. ALTERNATIF SISTEM STRUKTUR BENTANG LEBAR1 

1. Diktat kuliah SKB6 VI JUTA UII, Ir. Alir Adenan, 1992 

',T.'? 

Ji 
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V.G. PER.....El\I3I< ~ 

Perlengkapan bangunan merupakan sarana yang berperan bagi 

kelangsungan kegiatan dalam bangunan. Persyaratan perlengkapan bangu­

nan adalah kesehatan, kenyamanan dan keamanan. 

V.G.l. PEJCJHWM'<I 

Digunakan sistem pencahayaan gabungan antara alami dan bua­

tan. 

* Pencahayaan alami dengan penggunaan skylight dilakukan secara 

tidak langsung dengan pemantulan cahaya, agar cahaya yang diha­

silkan merata. Pencahayaan buatan digunakan pada malam hari atau 

untuk membantu pencahayaan alami. 

* Pengontrnlan akan kekuatan dan arah cahaya dapat menimbulkan 

suasana yang diinginkan. 

* Sumber cahaya lampu atau bukaan harus diletakan dalam satu arena 

pada langit-Iangit sedemikian rupa sehingga sudut yang terjadi 

antara garis yang menghubungkan sumber cahaya tersebut dengan 

titik terjauh dari arena setinggi 1,5 M garis horisontalnya 

minimal 30°. 

Adapun pertimbangan dalam pemilihan jenis lampu, yai tu: 

* 8esar lumen yang dibutuhkan untuk suatu kegiatan olah raga adalah 

150 lux - 600 lux. 1 

1.Neufert, Architec Data: 294 

T::; 
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Atas per-t~mbangan dlatas, lIlaka lampa yd••g ddpat dipakai adalah 

Tungsteen
Halogen 

Metal 
Halide 

Sodium 

War-na cahaya 

Penur-unan Voltage 

Besar- daya yang diper-lu
kan 

Waktu yang dibutuhkan 
kan untuk nyala 

kur-ang 

dapat 

sedang 

langsung 

baik 

tidak 

tinggi 

5'- 10' 

kurang 

tidak 

tinggi 

1'- 5' 

TABEL5.18. TYPE-TYPE LAMPU 

* Ketahanan lampu untuk dapat ter-us mener-us mener-angi dalam waktu 

yang cukup lama. 

* War-na lampu yang dipancar-kan tidak mengganggu/menyilaukan pemain 

dan penonton dapat dengan jelas melihat latihan atau per-tandin­

gan. 

V.G.2.~ 

Bangunan olahr-aga ini menggunakan jenis penghawaan buatan, 

disamping penghawaan alami. 

Penghawaan buatan dengan AC diper-gunakan pada r-uang-r-uang 

ar-ena olahr-aga kecual i ar-ena r-enang, gUdang dan pantr-y. Adapun 

jenis-jenis dar-i pengkondisian udar-a antar-a lain : 

SISTEM D-fILLER SISTEM VRv' 

Media penyer-ap panas 

Per-alatan yang diper
lukan 

Pemakaian Ener-gi
untuk penyer-a~ 

100.000 kca 

AIR 
5 kcal/kg 

Pompa FeU atau AHU 

4,7 KW 

REFRIGERANT 
49 kcallkg 

Lhit Indoor 

2,5 KW 

TABEL 5.19, JENIS SISTEM AC 
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Pada sistem VRV Refrigerant langsung mendinginkan udara sehingga i 
i 

tidak ada kehilangan el,el gi kat ella hlE'lldi. igi"kai I air Let lebil. dalo 

lu. 

V.G.3. TATA 9JlRA 

Penggunaan sistem pengeras suara yang diletakan diplafond, 

daerah tempat duduk penonton. 

Untuk mencegah terjadinya cacat suara digunakan bahan peredam 

pada lantai/dinding mau~Jn plafond. 

V.G.4. PPR<IR 

Kegiatan utama yang terjadi secara bersamaan adalah pertandingan 

olahraga dan olahraga rekreasi diasumsikan sebesar 500 pengunjung, 

dengan penggunaan : 

Sumber listrik diambil dari A-N. Penggunaan genset sebagai 

sumber listrik cadangan bila listrik A.-N mati atau kekurangan 

daya. 

V.G.6.~~ 

* Yang perlu diperhatikan adalah cara penyelamatan yang cepat 

dalam waktu yang bersamaan untuk itu perlu diperhitungkan 

75
 



l~bar yang dibutuhkan untuk meng~luarkan	 I~tangga	 massa dalam 
, 

WaR La yal Ig bel samaan, t:elcutaffla pada saat darurat. 

Batas pengosongan bangunan 7 sampai 12 meni t, agar penonton 

dapat keluar bangunan dengan nudah maka harus diperhatikan : 

a. lebar koridor 

Dapat menampung 2-3 orang

l!UJ 
. ','2- _ I,B t 

I 

b.	 lebar pintu
 

Untuk menghindari kemacetan pada pintu keluar
 

~(P%I . 
~ LID ~~ 1'L(lP-i P~1.

j<b@/­
l' ..... - ... ;( 

lebar pintu keluar > koridor 

c. lebar tangga 

jika pengosongan gedung olahraga dan kesehatan adalah 10 

menit maka lebar tangga dari gedung olahraga dan keseha­

tan adalah :1 

jumlah 
= M I

waktu meninggalkan ruang X 1,25 detik	 
I'

II 

II 
I,* Pecegahan sebelum kebakaran. I, 

Dapat berupa smoke detector dan heat detector, yang dapat 

mendeteksi asap dan panas diluar batas normal. Setiap detektor 

melayani area seluas 75 M2 • 

1. Neufert, Arhitec Data: 284 
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* Penanggulangan pada saat te~jadi kebaka~an , anta~a lain 

5p~lnt<ler 

Untuk memadamkan api sedini mungkin, yang beke~ja seca~a 

otomatis, melayani a~ea seluas ± 10-25 M2/spinkle~. 

- Fi~e hyd~ant 

Pe~letakannya pada setiap zone a~ea olah~aga dan fasilitas­

nya dengan a~ea pelayanan ± 500-8(X) M2. Pendist~ibusian 

ai~ya be~asal da~i tangki atas. 

- Fi~e extinguishe~ 

Merupakan alat pemadam kebaka~an po~table, dengan a~ea 

pelayanan 200-250 M2/unit, dengan ja~ak anta~a 2 unit ± 20-­

25 M. 

- Pila~ hyd~ant 

Pila~ hyd~ant diletakan dilua~ bangunan. 

V.G.7. ~ AETIR 

Adap...ln jenis-jenis da~i sistem penangkal peti~ adalah sebagai 

be~ikut : 

SISTEM
 

FRANKLIN 

FARADAY 

JARAK JAN3KAUAN 

te~bata. 

lebih luas 

BIAYA
 

murah 

rnahal 

EFISIENSI
 

tingg~ 

~endah 

TAElEL 5.20. JENIS PE~KPL PETIR 

Pada bangunan olah~aga ini akan mempe~gunakan penangkal peti~ 

dengan sistem sangka~ fa~aday, yang te~di~i da~i : 

Tiang-tiang pada atap yang ditingginya tidak lebih da~i 50 Om, 

dengan ja~ak ± 20 M anta~a satu tiang dengan tiang lainnya. 

Tiang-tiang nlhubungkan dengan kawat tembaga yang akhi~ya menuju 

a~de. 

~ 
I 
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BAR VI I 
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN I 

VI.A. ~SIlE 

VI.A.1. PENZ(]\III\I3Pt4 

flerdasarki'ln atas t: inqkat daya lari.k m.=lc;ya,..-akAt tpdlilClap 

cabang-cabang olah raga ada dikaitkan dengan sumber arus pengun­

junq t.p.rbesAt-, maka 70ning pada tapak : 

J~,,, 
_._---=--~ 

/ 

~l
 
I r--­

GMB 6.1. ZCJ\JII\l3 PADA TAPAK ElERDASARKAN INTEREST MASYARAKAT 

Pengelompokk.an kegiatan yang diterapkan adalah : 

--
---

--/-

~-T--

I 
,, 
I 

,I 

)

I bl\u. 

cr 

,.,.-,. 

----. IAltf1 r- fEr<\ 

I 
PU~AT' 

l7 LAfj! rtJl B"A 
ICe:~Km~; 

f¥lf2.':';R UMLI 

.. ~ .. ',,~ ..... - 1-". rtr-BU;::..q t 

GMB •6 • 2 • PENZCJ\J I f\r.:.AN 
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VI •A. 2. SIRKU..ASI M..Pl1 J='EJ\CPPAIP4\! 

Pencapaian kendaraan ketapak dimungkinkan pada tiga 5isi, 

dengan memperhatikan jarak antara simpul-simpul yang memungkinkan 

timbulnya kemacetan lalu lintas. 

KETERANGAN : 

__o_oSIRKULASI PEJALAN KAKl
---------/

-.. _.__._.__ . 

I ·· I · :.t.,-. DIJJ4 
I 

I-----~~ , 
~ - - - -­
I 
I 

:*: 

SIRKULASI KENDARAAN 

~~O SIRKULASl KENDARAAN SERVICE 

... MAIN ENTRANCE 

C> SIDE ENTRANCE 

G1'1F3 • I:, • 3. PEI\CAPAI AN KENDARAAN 

Frekuensi kendaraan c1idasarkan atas sumber datangnya kenda­

raan atau kE'ITUdahan pencapaian, hal ini sebagai penentuan entrance 

dan sebagai distribusi kendaraan keluar tapak. 

perPencapaian pedestrian 

hentian kendaraan umum. 

~ ----~ 

I 
r o - o _ 1 

° J 
I ° 

__ 0_0 _I- ° - 0--1 

,-- --0-­
° -.l 

GMB6. 4. PENCAPAI AN PEDESTRIAN 

'/(:j) 

"
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SIRJ<Ll..ASI 

Si~kulasi pada tapak didasa~kan atas pemisahan si~kulasi 

kenda~aan dengan pejalan kaki aga~ tidak te~jadi c~oss • 

KENDARAAt~ -=-=- _~=-=·_-=-=-::fPEtjGEUl.A 
BERMOTOR -1' 7::~J- 'L~TAWAN 

- I .suasana santai 
I ~.j . u~sur pE'~garah 

[MiliJLiiik=- =::--=11 frwi'>" . 51fkula5l 
~ • ter r h lIIemada'

I += I . mMm peJatan kaki terisoIasi
 
__._'__ --J dan kendaraan
 
rrELATIlrEMAJNh.~- ...~FASILITAS oor-~~-_-.~ SERVICEI
 

KEIERANGAN : 

---KEDATANGAN
 

- - - - KEPERGIAN
 

"r('·)E~::L. 6".1.. S~::El'l{'~1 I::O.J) GIHKLLAElI PEDESTHI('·~d'~ 

VI.A.3. aDJT ~ M'i CRIENTASI 

Sudut pandang te~hadap penampilan bangunan cukup penting, 

terutama pada tapak yang st~ategis dan te~letak pada pe~simpangan 

jalan. Dalam penentuan sudut pandang kebangunan pe~lu dipe~hatikan 

te~hadap: 

- Skala manusia dengan kemampuan sudut pandangnya. 

- Hubungan ja~ak pandang dengan ketinggian bangunan. 

- 8angunan yang ada disekita~ tapak. 

O~ientasi bangunan dipe~timbangkanatas bebe~apa fakto~ yang menda­

sa~i, yaitu : 

- Visual 

- Klimatologi, mataha~i dan angin. 

II 
ii ,. 

~ 
Ii 

[~) _J
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GI'1B. 6 • 5. rn I ENTAS I TERH'4DAP BAI\JGU\IAN 

Untuk melihat bangunan secara keseluruhan dengan baik, maka jarak 

pandang minimal 2x ketinggian bangunan (D/H minimum 2) 

VI.B. SISTEM S1RUK11..R 

Sistem struk tur pada r-uang kegiatan utama rmenuntut persyaratan 

khusus, yaitu terutama : 

Struktur yang rnendukung bentang yang lebar, karena pada ruang 

kegiatan olah raga utama dibutuhkan ruang yang bebas kolom. 

Stroktor yang mempertimbangkan pembebanan khUsus pada ruang 

kegiatan utama. 

Memenuhi persyaratan Pencahayaan dan Pengllawaan maka dipi­

lih "frame structure system" dengan pertimbangan : 

- Penyesuaian dengan bentuk denah relatif sederhana. 

- Pola dinamis mudah dicapai, sesuai dengan konsep gedung pusat 

olah raga dan kesehatan yang rekreatif dan dinamis.
 

- Maintenance mudah.
 

- ~emungkinkan bentang lebar.
 

- Fleksibilitas dalarn Pengaturan ruang.
 

11 
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VI.e.F~~ 

Perlengkapan bangunan 

kelangsungan kegiatan dalam 

bangunan adalah kesehatan, ken

merupakan 

bangunan. 

yamanan dan keamanan. 

sarana yang 

Persyaratan 

berperan 

pereleng

bagi 

kapan 

VI.C.l. JPIUI\9V\I I<IM..NIKASI 

Dengan menggunakan sistem komunikasi telephone Indirect line 

dengan PABX untuk hubungan extern maupun intern dan pesawat inter­

come untuk pemakaian intern. Ditambah beberapa perangkat alat 

komunikasi lainnya seperti Facsimille dan telex. 

a 

eTB L ) C 

4-D 

TABEL 6.2 SKEMA JARINGAN KOMUNIKASI 

VI.C.2. 9.KI:R LISTRIK 

- SUmber listrik utama dari PLN. 

- Gl!nzt!!t yang digunukan sebagai cadang,;an, digun,iikan ap.abila lis­

trik dari PUN mengalami gangguan. 

llIT DOOR~" IN DOOR 

PLN } { 

TABEL 6.3. SKEMA JARINGAN LISTRIK
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VI.C.3. ~ 

Bangunan olahraga ini menggunakan 2 jenis penghawaan : 

- Penghawaan alami, untuk ruang service dan /YE serta arena 

renang. 

- Buatan, memakai sistem PCIVFN (VPfUAB..E REFRIGERANT VCLU"E) 

untuk arena olahraga dan fasilitas pelengkap, sedangkan untuk 

pengelola karena bebannya kecil digunakan sistem PC Split. 

r------T ,------1
 
lOUT DOOR I I ll-lIT IN DOOR I
 
I I I I
 
I ffJ. I I E:§ FRESH AI~

I I	 I . 
I- .1	 L_ - - - - - -J 

TABEL 6.4 SKEHA JARINGAN AC sumber: PPSP, TAKED MORIMURA 

VI .C.4. ~VM\l 

Pencahayaan/penerangan pada arena renang ini sumbernya dari 

alam dan buatan. 

PENCAHAVAAN BUATAN 

6MB.6.6 JENIS F'El\I:tV-fAYAAN 

1Adapun standard penerangan untuk prasarana olahraga 

- Renang	 200 Lux (untuk rekreasi) 

600 Lux (untuk pertandingan) 

600 Lux penerangan dibawah air. 

1. KIJ4I PUsat. lEIlNi (lJHlA6A DAN KIlAI'I RENANB, Jakarta, hal.2S3 

B:::: 

PENCAHAVAAN ALA"
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~
- Olahr-aga per-mainan:	 150 Lux (untuk latihan/r-ekr-easi) 

3( K) LUx (untuk pertanth,ngan) 

VI .C.5. SISTEM I<EPI'R'R'I 

Diper-timbangkan ter-hadap	 bahaya yang mungkin timbul akibat, 

kejadian-kejadian seper-ti 

diar-ena atau bagi pencntcn. 

Adapun pembagiannya adalah 

Kebal{aran 

kebakar-an, rur-u-har-a, kecelakaan 

- Jumlah pemakai bangunan besar­ (pada event-event ter-tentu), 

sehingga per-Iu dilengkapi sistem pendeteksian yang dihubung­

kan langsung dengan sistem alar-m atau pembukaan pintu otc­

mat. 

- Untuk mengatasi api yang sedang ber-kobar- digunakan alat-alat 

pemadam kebakar-an per-table (dengan ar-ea 25 M2/buah), hydr-an 

dinding didalam dan disekitar- bangunan/tapak(500 - 800 

M2 /buah dengan jar-ak 25 - 30 M). 

- Sistem spr-inkler- ber-fungsi untuk penyir-aman otomat bagi 

per-awatan per-rrukaan ar-ena, juga ber-guna bagi pencegahan 

kebakar-an ar-ena. 

- Diper-hi tungkan jumlah dan dimensi pintu masuk dan keluar­

yang sekal igus dapat diper-gunakan dalam keadaan dar-ur-at 

dengan memper-hatikan per-syar-atannya 

1) Lebar­ minirrum ± 180 01, untuk setiap 150 or-ang, dengan 

jar-ak pintu maksirnum 25 M. 

2) Pintu exit har-us membuka keluar-. 

3) Bahan pintu har-us kuat dan tidak rrudah ter-bakar-. 

HI.J.
 



VI.C.6. SISTEM ~ FETIR 

Tujuan Lntuk melindungi manusia dan bangunan dari bahaya 

ke'bakai at, yd,'y diaRibatl<all olen sambaran pet1r. Dipakai sistem 

Fat-aday. Pada sistern ini ruang dilindungi oleh kurungan logam 

se~lingga terisolasi dari pengaruh li.strik akibat petir. Kabel­

kabel yang menyelimuti bangunan harus ditanam kedalam tanah hinyga 

sampai ke air tanah. 

VI .C.7. AKlETIK ~ PENYELESAIrflNVA 

Aktivitas olahraga yang dinami.s menimbulkan suara gaduh yang 

dapat berasal dar-i pemain ataupun dari penonton. 

Secara unum, sumbersuara dapat digolongkan menjadi 2 kelompok, 

yai.tu : 1 

- Aktivitas diluar bangunan. 

Ke'bisingan yang berasal dari luar bangunan bersumber dari 

kendaraan bermotor. Pengendalian suara yang berasal dari luar 

bangunan, dilakukan dengan memanfaatkan elemen alam maupun 

buatan (bangunan). 

... I"" rvnvn ,
SE8AGA' -SCREEN· 

.....--r.•• ,_~

"';!"U ,i ~ I HI;!_,---, r----.. \ •POHOH 8ERDAUH LEBAR BAlK)

')10' S E: L .1·1 ).POHOH seRMUN KEC'L J!::lEK SBG.jo' ,'0 I J L.__---,/ I PEREpAJ.t0 

I . • HOISe. 

GMB.6.7. PENGENDALIAN SUARA YANG BERASAL DARI LUAR BANGUNAN 
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- Aktivitas didalam bangunan	 1­

SU~r_ yang oJ. tJ mOl II k an ak J bat ak t 1 \/) tas 0) oa I am bang' lnan , 

pengendalian dilakukan dengan pemasangan sistem akustik dalam 

ruang. Karakteristik akustik dasar adalah semua bahan berpori, 

seper-1:.i., papan serat (fiber board), plesteran lembut (soft 

plester), mineral wools dan selimut isolasi. 
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GMB. 6.8.	 KELAKUAN BUNYI PADA RUANG TERTUTUP 
I P. i i . ( : , • I. 

'enggunaan 

banyak digunakan untuk menahan benlul"an mekanik (dalam rUdllY 

olahraga) dan juga menahan kelembaban (dalam kolam renang). 

VI .D. JMI~ UTILITAS·1 

VI.D.l. AIR BERSIH 

Air bersih diperoleh dari
 

-PDAM
 

- Sumber air bersih (sumur artesis)
 

l.PERAM:At«JAN DAN PEMELIHARAAN SISlE1'l PLAl'lBING, lAKED I'OllltRA,PElER 

PERMUKAAN 
«:EKUNG 

GMB.6.9. 
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II UP RESEVOIRI
I 

HIDRANT 
rt HALAMANI[I 

I I 
jP A M I > ® ,P t-7I HIDRANT GEDUNG 

I I 1-
hI SPRINKLER 

; I~ r; I I ~ J
/SUMUR ARTESIS~GRDUND RESEVOIR~ WATER I L-r PENGGUNAAN BANGUNAN 
L I I I I TREATMEN J 

I I 

TABEL 6.5 SKEMA JARINGAN AIR BERSIH 

Air panas diperoleh dari
 

- Sumber air dan PDAM
 

- Pemanas air
 

air dingin 

TAM;K I POOl I'fAtWl 
AIR PANASuEjIR~1 

TABEL 6.6 SKEMA SISTEM AIR PANAS 

13'7 



---
, 

--~---- _.---­ ~---t 

~-------=~---~
 

=============================~'~b.~fuM~'IIp"g,tu, desinfoktan 
pengganti air utama 

cf'l ( 1::.? J.;:,.:'::; balance tank 
"'I ;~L­rL ~~J~ t)~~"'~:l I filter rambat 

", , ;'::~.:;::,.:.,' ke pipa ~liran 

I ~ ~~~~ ~ .air I "_.,,. 

I 
II 

aliran ~ir kekola~ 

pompa 
sirkulasi 

utama 

ke pipa aliran 

I 

[] lROIlitor dan control ph 

" 
) Ibahan untuk ~engontrol PhI 

pompa takaran 

TASEL 6.7 SKEMA FILTER KOLAM RENANG 

VI.D.2. SANITASI 

D.2.a. Umbah Cair 

- Menggunakan septictank dan sunur peresapan, kE'O'Udian disalur­

kan ke riol kota. 

Limbah cair yang mengandung bahan kimia tidak disalurkan ke 

septictank. 

TASEL 6.8 SKEMA JARINGAN SANITASI 

DB 
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- Air hujan dari talang disalurkan ke rial kota atau sungai 

melalui bak kontrol. 

lAIR HUJANI ) ISEWAGE TREATI1EN~ 

TABEL 6.9 SKEHA JARINGAN AIR HUJAN
 

VI.D.3. SISll3'1 ~~ 

- Sistem pembuangan sampah dengan menyediakan tempat penampungan 

sampah, selanjutnya dibuang ketempat pembuangan akhir(TPA). 

TEtlPAT TEI'IPATH 
, ) IKDNTAINER PENAI'IPUNGI > IPENAI'IPUN6AN PENA"PUN6AN 

SE"ENTARA AKIIIR 

I
TABEL 6. 10 . SKEHA SISTEM PEMBUANGAN SAMPAH ·I! 

r
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BAGIAlI DGIATAB RPA1'llG I KAPASlTAS 
I 
I I ,Renang Penontcn : - Hall I 

-bell karcis -Counterl kat I 3 orang 
- menunggu dl depan -P3K 2 orangIp1ntu masuk tribun - Ag. Istlrat~staff 
- mencarl tampat duduk - Ag. GantI Prla 18 orang 
- kBtollet 18 orang 
- Telephone 18 orang 

S orang 
40 orang 
18 orang 

Pemain dan Pelatih - Ag. GantI Wanita 18 orang 
- Sebelum bertanding 18 orang 

• gantI pakalan S orang 
· penjelasan pelatlh 40 orang 
.pemanaaan 18 orang 

- Bertandlng 18 orang 
- Setelah 8ertandlng nang type A- KoIarn AI 1 kolam 

· istIrahat - KoIam AI ~ang rekreasl 1kDIam 
· membersihkan badan -Kolarn AI nang anak 1kolam 
· gantl pakaian • Trlbun ~ ~onton 378 orang 

Latlhan - Ag. Mesi
 
- Sabelum Latihan
 -Ag. Jaga 

· gantI pakaian -Gudang 
· berenang -Ag. Pela1 h 

- Setelah IatIhan -Wasit
 

· istlrahat
 -Lavatory umum prla 4 orang 
5 orang 

· bersih badan dan -Lavatory umumwanita 2 orang 
gantl pakaian 2 orang 

5 orang 

~ 'T~ •. _-.~~"·-__ 

STA1'lIDARD 

DAB	 ISUMBBR
PDM'tJRAB 

2 M2 I unit TPOOI 
15 M2 TPOOI

8 -12 M2 AJMIwc: 1.26 M2 I orang NAD 
Urlnolr: 1.08 M2 I orang NAD 
Ganti : 1 M2 I orang 

WastafeI: 0.9 M2 I orang I
 
Loker:
 0.25 M2 I orang I
 

Shower: 1 M2 I orang
 
wc: 1.26 M2 I orang I NAD 

GantI: 1 M2 I orang I
 
Wastafel:
 0.9	 M2 I orang I 

Loker : 0.25 M2 I orang
 
Shower: 1 M2 I orang I
 
Shower : 1 M2 I orang I
 

(5OMx21M) I TSSB 

4 M2 I orang I TSSB 

(7.8125M x 12M) TSSBI 
(0.5MxO.8M) I TSSB

I Asumsi 
0.8·2 M2 I orang I NAD 

Asumsi 
Minimal 15 M2 I unit SPBO 

Urinoir: 1.08 M2 I orang I NAD 
Wastafel:	 0.9 M2 I orang
 

wc: 1.26 M2 I orang
 NAD 
wc: 1.26 M2 I orar.g NAD 

Wastafel: 0.9 M2 I oran~ 

IUAS 

JUMLAH Rt iABG 

3 unit S \,,12 
1 unit 30 M2 

12 M2 

1 .56 M2 
1 1 .44 M2 
1 18 M2 
1 5.4 M2 

40 un' 10 M2 
1 18 M2 
1 .56 M2 
1 18 M2 
1 5.4 M2 

40 un 10 M2 
1 18 M2 
1 
1 uni 

18 M2 
250 M2 

, 

1 un' 11J5.6 M2 
1 
1 

un' 
un' 

S~75 

1p1.2 
M2 
M2 

1 un 30 M2 
1 uni S M2 

12 M2 
2 uni 30 M2 

1 un' 

:; 17.78 

p.04 
M2 

M2 
1 uni 4.5 M2 
1 
1 
1 

uni 
un' 
un' 

~52 M2 
~52 M2 
4.5 M2 

Total 19E ~.n~ 
Sirkulasi 20 ~ 3l: ~75 M2 

Total Keselurut n23E 2.52 M2 

, 

I 

or~__·· __c .••• ___~_~. ___ ._,~_ ._. _______ • __ ~ __ --;._____ 

-----­ -_. - ---"­ -----­



--

-- ---
-------

- , -

,JE _IS 
I 

STAlIDARD 

RU ~ i
I 

ltAP.lIaSITAS DA1II 
I PZRATU'RAlt , 
j-t1ketbox 3 orang
I 
I-P3K 
I 2 orang 15 

• Trlbun 96 orang (o.axo.5) 
-I..avatory urum pria I

I 5 orang Urlno;r: 1.08 

I
I 5 orang Wastafel: 0.9 
I 2 orang wc: 1.28 

- Lavatoryu numwanita 
I 

2 orang wc: 1.28 
5 orang Wastafel: 0.9 

-Iapangan ~ ermainan 3 lap. (6.4X9.75)M2 
-Ag. Pemail 15 
- Ag.gantl PI a 3 orang wc: 1.28 

Wastafel: 0.9 
Urlnoir: 1.08 
Ganti : 
Locker 0.23 

wc: 1.28 
- Ag. gantl " tanita Wastafel: 0.9 

Gantl: 

Locker 0.23 

I 

Lt ~ 
RU} ~G 

! 
2 M2 I unit I TPBO 

j SUMBZR JOMLAH 

3 unit 6M2 
1 unit 30 ~2M2 I 

96 unitI 38. \KJ ~2 
1 unitM2 I orang I NAO !.4 M2 

M2 I orang i 1 unit .5 M2 
M2 I orang I NAO 1 unit .3 M2 
M2 I orang I NAO 1 unit E.3 M2 
M2 I orang ! 1 unit f.4 M2 

BAGIAB DGIATAS I 
I 

SQUASH Latihan 

- 5ebelum kegia1an 

· gantI pakaian 
-latihan 

- Sesudah latIhan 

· istlrahat 
· menggantl pakaian 

Pemain dan pelatih 

- Sebelum bertanding 

· ganti pakaian 
· penjelasan 
.pemanasan 

- Bertandlng 
- setelah bertanding 

· istlrahat 

· gantI pakaian 
Penonton 
- beli karcis 

-menunggu 
Trlbun 

- cart tempat duduk 
- ketOllet 
- tele'POne 

I 

1 HSRB 3 unit 18 .2 M2 
2 M2 I orang NAO 1 unit 30 M2 

IM2 I orang I 1 unit 3.178 M2 

M2 I orang I 1 unit .8 M2 
M2 I orang NAO 1 unit 6.148 M2 

1 M2 I orang I 1 unit 3 M2 
M2 I orang I 1 unit 1.~ M2 
M2 I orang I 1 unit 3.178 M2 
M2 I orang I NAO 1 unit .8 M2I 

1 M2 I orang! 1 unit 3 M2 
M2 I orang I 1 unit, 1~ M2 

I, 
I 
; 
i 
I, 
I
 
;
 

Total 34 ~.9 M2 
Sir1<ulasi 20 % 69 18 M2 

Total Keseluruha 415 08 M2 

" 

--.~--- -------­ . ------~._~--~---,-----~.-_._-,-.~-. ,-~--_.- ..­ -------------_._._----~---_.-'- -.:..----1----- ---­ __..J 
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LUASSTAlffiARDJ.coNIS 
Ir.. .......
... RUANGStn~ERDANKAPASITAS 

PERATURAN 
RPANGI<EGIATANBAGIAN 

unit 4 M2TPBO 

(0.5M1) 

2 M2 I orang2 orang.-Ag.loket~II VO\RD ILatll1an 
13 M226 papan 

unit 
• Rg.Score• Sebalum latlhan 

10.8 M210 orang Urinoir: 1.08 M2 I unit 
5 orang 

~rla.menunggu • LavatolY 
6.3 M2r-LA.DWc: 1.26 M2 I unJt• Latlhan 
4.5 M2Wast<lel: 0.9 M2 I unit 

WC: 1.26 M2 I unit 
5 orang• Sesudah latlhan 

6.3 M2unitr-LA.D5 orang• Lavato/y ~anlta.Istlrahat 
2.7 M2Wast<lel: 0.9 M2 I unit 

unit 
3 orangPemaln dan wasit 

10.8 M2(10.5;( )x(O.&: ) 
TPBO 

192 orang•TribunpBIlonton• SabeJum Bartandlng 
meje M21(2.55+ 1.061)(1.4+ 1.067) 

TPBO 
11 maja• Meja perrIlalnan· penjelasan 

26.77 M2me]e3 meja (2.55+ 1.061)(1 A+1.067) • Maja pert~ndlngan• Bertendlng 
5.5 M2unit 

.Istlrahat 

11 alat 0.5 M2• Sesudah bartandlng • Rg. perTJ'itnpanan 
r-LA.D unit 20 M2 

Panonton 

· membell karcls 

2 M2 I orang10 orang• Rg. Istlrat at 

:
,masuk
 
.duduk
 

· ketoilet
 
T al . 176.67 M2 

Sirkulasl~ % 35.334 "'2 
Tatal Kesell r~han 212.004 M2 

. . ___ ' ._ r_~_~'.~_~~ ·~. ___________ _....- _. 
-~.. ­ - .._--- --------- ­
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J. _BIS I 
R: ~A5G I KAPASI~BAGIAR JtBGIATAN 

I'na- Pengunjung 
.datang 

.Istirahat 
- Pengelola 

. Mengurusl adminlstra­
si pelayanan. penggu­
naan, dan pemeliha­
raan bangunan 

- Hall8e1SE
- ToiletPria 
- Toilet War ita. 
-Ag. Plmpi 

-Ag. Sekre~s 
-Kabag Un um 

-Kabag Usjiha 

Bangunan 
Penerima 
(Kantor Penge­
lola) 

. mengadakan rapat -Ag.. 
- Ag. Arsip 

-Ag. Huma 

- Ag. Tunm;u 
-Gudang 

Service -Keamanan 
- Panel UstrIk 
-ME 

i 
i 

I 
20 orang 
20 orang 

an 1 orang 

4 orang 
1 orang 

-Kabag Kalnersil 1 orang 
1 orang 

la 5 orang 

orang 
- Ag. Keuar gan 2 orang 

2 orang 
3 orang 

---.- -- -.,-==--=-c-:::--._. -- - --- -­

STARDARD 

DAB 

Pl!:RATURAB 

0.3-0.5 M2 / orang 
0.3 -0.5 M2 / orang I
 

25 M2 / orang
 

10 M2 / orang
 
15 M2 / orang
 
15 M2 / orang
 
15 M2 / orang
 

8 M2 / orang
 

6 M2 / orang
 

8 M2 / orang
 

8 M2 / orang
 
2 M2 / orang
 

12 M2 / orang 

12 M2
 
6 M2
 

30 M2
 

I I OAS 
SOMBER 

JlJMIAH I Rt IuIG 

Asumsi ~ M2 
NAD 1 unit 10 M2 
NAD 1 unit 10 M2 
NAD 1 unit 25 M2 

1 unit 40 M2 
1 unit 15 M2 
1 unit 15 M2 
1 unit 15 M2 

40 M2 
1 unit 6 M2 

16 M2 

16 M2 
NAD 4 unit 24 M2 

Asumsi 2 unit 24 M2 

Asumsi 12 M2 
Asumsi 6 M2 
Asumsi 30 M2 

Total ~ M2 
Sirkulasi 20 % : m2 

Total Keseluruha m2 

. ........ __ ._.. . "-.-.. -- .- ... - .. - ._.~ i"-- _._-- ____.1 
-- - --"-- -, --.- .. .. _.. ~ .. _--.

-~-~~~-=~~--~--~._-~--_. ~. 



J ~IS 
BAG:I1Ui KEGIATAH RPA!lG

I
 
Toke Peralatan - Pengunjung I- Penjual 
OIahRaga · datang - Kasir 

· memilih peraJatan OR - Karyawar 
· membeli alat 

-Pengelola 
· sedIa dan jual aIat OR 

Arena 8ermain - Pengunjung - Hall Panelima 
Anal< .datang -Counter 

· bell kein -Arena Be!main 
· bermain · DingOor~ 
· istlrahat .1VGamE 
• kBtoilet · Tamiya 

car• Bom-bol'1 
la 

-Ag. Dudu, 
- Ag. Karyc 

· KoIam 81
 

I 
iWan 

-Gudang 

I - Toilet 

STARDARD ] UAS 

DAB J'UllILA.,;:SUMBER.IltAPASITAS R.l A!lG 
I
 PJ!:R.M'URAl!I 

I 
~200 orang SMPD2.4 M2 I orang M2: 

SMPO5 M2 I unit 5 ;unit 25
 M2 
I
 

I
30 orang 2.4 M2 I orang PAH 72
 M2
I
 
I
20% P9. Penjual Asumsi 48
 M2
I
 
I
 
I
 
I
 

I
 
I
 
I
 
I
25 orang I
0.8-2 M2 I orang NAD 20
 M2 

Asumsi5 M2 I unit 20
 M24lun~ 

40 lunr1.35 M2 I unit AJM 'Z7 M2 
0.81 M2 I unit AJM 8.1 M250 lun~ 

24 M2 I unit AJM 4 uni1 96
 M2 
A5umsi 100
 M2 
A5urnsi 50
 M2I
50 orang 1.92 M2 I orang NAD 7.6 M2I
 

I
8-12
 NAD 12
 M2 
20% Arena Bermain 1r0.8AJM M2 

40 % Kapasitas NAD0.3-0.5 M2 I orang 3
 M2
I
 

Total 101 ~.5 M2 
Sirkulasi 20 % 2 7.9 M2 

Total Keseluruh 131
 7.4 M2 

____ ~_ • __ ~__~~_'~~__• _____• __••___• __V ____ -_ .. _- -- ----._- ---- ­- ----.. 
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J ~IS ST.~ 

BAGIAR DGIATAB KAPASITASRPANG DAB i

I
 
I
PBRM'URAB I
 

Restauran - Pengunjung -Lobbype erima 20 orang 0.8-2 M2 I orang i
 
-Ag. MakaJ 100 orang· da1ang 1.2 -1.4 M2 I orang I
 

· pesan maI<anan dan -Counter I
 

I
- Toilet 10 orangI
 minum 0.3-0.5 M2 I orang i
 
-Dapur• menyantap menu 35 % Ag. Makan I
.bayar t 

I
 
· ketoilet
 I
 

I
 

I
I
I
-Pengelola 

.~anipengu~ung I
 
I
 
I


· memberslhkan meJa I,

dan rg. makan I
 

;
PuJasera, - Pengunjung - Ag. MakaJ 100 orang 1.4 - 1.7 M2 I orang! 

· datang - Dapur 35 % Ag. Makan 
· bell makanan dan - Toilet 10 orang 0.3-0.5 M2 I orang:

I
minuman -Counter~ akanan 15 M2 I unit I
 
I
 
I
· makan dan minum I
 
I
 
I
 
I
 
I
 

· ketoilet 
I
-Pengelola i
 
I
 
I
 
I
 
I
 

· sedia dan juaJ 
makanan i
 

I
 ,· membersihkan meja 
I
dan !'g. makan i
 

_ ~ ~~_._. __~""_'O-~,_____ _ 

1 UASI
 
SOMBER JUMLAB at ABG 

, 

NAD 1 unit 40 \0'12 
NAD 1 unit 40 \0'12 

Asumsi 1 unit 10 \0'12 
NAD 2 unit 3 \0'12 
NAD 1 unit 49 M2 

NAD 1 unit 40 M2 

! NAD 1 unit 42 M2 
NAD 1 unit 3 M2 

Asumsl 10 unit 50 M2 

Total ~m M2 
Sirkulasi 20 % 11~.4 "'2 

Total Keseluruha as~4 M2 

~-_ .. ­_._~-------~--



JBJi IS 
BAGIAlI lQ!:G:IATAlil RUJi /RG KAPASITAS 

Massage - rg daftar 20 orang 
- Ag. tunggu 10 orang 
-Ag. Masage ~ita 5 orang 
- Ag. Masage Prla 5 orang 
- Ag. Istlrahat Karyawan 

Sauna -MandiUap -Ag. SaunaF~a 25 orang 
- P1jat - Ag. Pengerl g Prla 10 orang 

- Ag. Bllas da~ 10 orang 
TOlletPria 

- Loker Prla 25 orang 
- Ag. Istirahat Prla 10 orang 
-Ag. Sauna Vltanita 25 orang 
- Ag. Pengeri gW. 10 orang 
- Ag. Bllasda 10 orang 
Toilet Wanit 

• Loker Wanit 25 orang 
- Ag. Istirahat W. 10 orang 
-Gudang 
- Ag.mesin . 

--------,----~-------_. - _.. - .--	

STABDARDi 
I DAB 

PERATURAB I 
2 M2 I orang I 
2 M2 I orang 

12 -18 M2 I orang! 
12 ·18 

6x5 : 'orang I 

0.5 -0.6	 M2 I orang 
1 ·1.5 M2 I orang 

0.5 M2 I orang 

0.25	 M2 I orang I 
2 M2 I orang! 

0.5-0.6	 M2 I orang I 
1 -1.5 M2 I orang I 

0.5 M2 , orang I 
0.25	 M2 I orang I 

2 M2 I orang I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 

I 

--,	 ....--_...,--_._._. ----.-~---..-_._ ... _­-	 ~----"=~~-

LU,~ 

SUMBER I JUMLAH RUAl G 

I 
TP80 1	 unit 4 p M2 
TPBO 1	 unit 2p M2 
TPBO 1	 unit 6DM2 
TPBO 1	 unit 6p M2 
TPBO 1	 unit 3p M2 

NAO 1	 unit 12- p M2 
BPOS 1	 unit 1) M2 
BPOS 1	 unit 6.2 :> M2 

NAD 10 unit :>	 M2 
BPOS 1	 unit 2 ~ M2 
NAD 1	 unit 12- :> M2 

BPOS 1	 unit 1D M2 
BPOS 1	 unit M2 

NAD 10 unit 6.2 :> M2 
BPOS 1	 unit 2 ) M2 
NAD 1	 unit 3 ~ M2 

Asumsi M2 

Total 464. M2 
Sirkulasi 20 % 69. ) m2 

Total Keseluruhan 41 m2 

: 
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JlPirs I 

I 
I 
I 

BAGUUI DGIATAN R IJANG j ltAPASIT..~ 

Fitness Centre Senam Aerobic - Hall I 50 orang IIdan Pemain dan Juri -Ag. T1ket 

-Ag. Tungg~ I 10 orang 

2 orang 
Senam Aerobic · Sebelum bertanding -Ag.P3K 2 orang 

- gantl pakaJan 

-pemanasan -Ag. Senan 76 orang 
- penjelasan • Trlblm 144 orang 
· 8ertanding - Ag. Pertar dlngan 40 orang 
· Setelah bertanding -Ag. GantI Pria 5 orang 
- gantl pakaian 10 orang 
-Istirahat 5 orang 
. Latihan 6 orang 
· Sesudah latihan 50 orang 
- istirahat 5 orang 
- bersih badan -Ag. Gantl ~ita 5 orang 
- gantl pakaian 5 orang 
- konsultasi 6 orang 
Penonton 50 orang 
- membeli karcis 5 orang 
-menunggu - Lavatory l mumpria 5 orang 
- ketoilet 5 orang 

2 orang 
-Lavatory I mumwanita 2 orang 

5 orang 
Konsultasi Ag. Konsult~i 
-tunggu • konsult Po ~kologl 
- perlksa - Konsult g ~ 

- konsult kltsehatan 
-program81 
Gudang 

. -
"'=~"~~____~~,,-,_~~~.  

STARDARD 

DAB 

PERA!rURAB 

0.8-2 M2 I orang 

2 M2 I orang 
2 M2 I orang 

10 M2 I orang 

(2MxO.8M) orang 
(0.5 x 24)X(0.a x 6) 
(2xO.a) M2 I orang 

wc: 1.26 M2 I orang 
Urlnoir: 1.08 M2 I orang 
Ganti : 1 M2 I orang 

Wastafel: 0.9 M2 I orang 
Loker: 0.25 M2 I orang 

Shower: 1 M2 I orang 
wc: 1.26 M2 I orang 

Ganti: 1 M2 I orang 
Wastafel: 0.9 M2 I orang 

Loker : 0.25 M2 I orang 
Shower: 1 M2 I orang 
Urinoir: 1.08 M2 I orang 

Wastafel: 0.9 M2 I orang 
wc: 1.26 M2 I orang 
wc: 1.26 M2 I orang 

WastafeI: 0.9 M2 I orang 

12-18 M2 I unit 

___-_____ __ ..._..• __ ._. ___ ._______·~~~._<,__ ._~_T_."_~~~  ·.~."  ~.  

LP}o.s
 
SUMBER
 JUMLAH RU p.,sG 

NAD 1 unit 40 M2 
TP80 2 unit 4 M2
 
TP80
 1 unit 30 M2 
NAn 1 unit 20 M2 

M2 
1 unit 5 ~.6 M2 

S4 M2 
NAn 1 unit ~.3 M2 
NAn 1 unit 1p.a M2 

1 unit 5 M2 
1 unit ~.4 M2 
1 unit 12.5 M2 
1 unit 5 M2 

NAn 1 unit 6.3 M2 
1 unit 5 M2 
1 unit ~.4 M2 
1 unit 1~5 M2 
1 unit 5 M2 

NAn 1 unit ~.4 M2 
1 unit ~.5 M2 

NAn 1 unit ~.3 M2 
NAn 1 unit 6.3 M2 

1 unit 5.4 M2 

NAn 5 unit SO M2 

NAn 1 unit 50 M2 
Fitness.... 

._____ __ __.-- ­~ ~ ----- 1---------,------------ ­

, 

..J 



M2 
M2 
M2 

Total 
Sirkulasl 20 % 

Total Keseluruh 

Frtness I 
, 

II 
I I 

j 
· Sebelum Latihan I I 

I 

5 unit - gan1l pakalan I I 57x93 M2I 

-pemanasan 

I 
55x108 5 unit M2 

· Latlhan 57X140 5 unit M2 
· SeIElIah Latlhan I 57x93 I 5 unit M2 
- berslh badan 55x108 i 5 unit M2I 

j 
I 

- gantI pakaian I 107x49 5 unit M2 

I 
- isttrahat 187x75 5 unit M2 
· Konsuttasi 93 x 76.2 5 unit M2 

eoX150 5 uoit M2 
398x58 2 unit M2 

, 

~--~~~~~----'-I· . -----...------- ...-I-~------+------_. -- . 
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A 

I$IClJNDItR 

STlUlTUR lO'l'A 

iii ARTER I 

8 MTERI~~ 

MOrAS! 

PitrA 

1 SLTP 8 PUSK!SKAS 
2 SLTA 9 SPUU 
3 PT/AItADKIII 1 BATA 
4 IlUKAII SAKIT 1 .AlD:; "MEL 1 GRR A 
6 UNTOIl 1 HAlt 
7 APOTIIt 1 PERU: GAKGAN 

o ruNGSI P 
6. ruNGSI S 

Sumlterl 

Pen••_tan dtan.~ IDIGA.MBAR. :... ~ 

DIPERlKS.\ 
IIII IL I - !.

SI.... 

6250 ZiO _ i llll~ II RS 
Ta/luft I 1m 

m PEMERr.. .. 
~ 

DAER.~H.­ SLEM.''1. -...I l 

-l 

~1olU" 

" 

I IRL~CL~AUMUMTA 
DENCA.'I L"ED. 

RE."CA.'lA DETAIL TA 
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~UANG 

I IPu~era H Restaurant H OJ:::ga H :':'m Hu.aloryI 
Ruang
 

Keamanan
 

I I I 
I RENANG 

-
Rg.Jaga~ -

h Rg.P3K 

P ammer I 
L..- Rg. Official 

I 
FITNESS/AEROBIC 

I 
I 

Lobby 

Lobby I 
Sauna Ticket box -

Massage Locker
' ­ -

Tribune 

I I Ruang Bilas 

Fitness Re. Gand Senam 
, 

Ruang gantl-

Kolam Renang 

~ 

I 

I
f 

!
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- Aktifitas sub-sub latihan 

a. renang 

b. squash 

c. billyard 

d. senam aerobic 

e. fitness 

V.C. fEN:EI<ATA\I I<EBJllJ-A'I FUN3 

V.C.l. r-A:PI'I FUN3 

Macam ruang didasarkan dari bentuk kegiatan olahraga yang 

diwadahi pada Pusat Olahraga dan Kes~hatan, serta kebutuhan ruang 

untuk kegiatan lainnya. 8entuk kegiatan yang diwadahi meliputi 

kegiatan pelayanan unum/penonton, kegiatan persiapan pertandingan, 

kegiatan latihan, kegiatan teknis pertandingan, kegiatan operasion­

al/pengelolaan. Dari program kegiatan, di tuangkan macam kegiatan 

yang diwadahi yang meliputi : kegiatan pelayanan unum/pelayanan 

pengunjung, kegiatan kegiatan persiapan dan teknis pertandingan, 

kegiatan pengelolaan, kegiatan rekreasi. 

V.C.2. H..B..N3P4'I FUN3 

Sirkulasi manusia perlu dibedakan menuru 

dilakukan oleh masyarakat pelaku kegiatan yang mempunyai kepenti 

ngan berbeda. Sirkulasi yang terdiri dari penonton, pemain, penge­

lola, masing-masing disediakan pintu untuk masuk kearena. 

====:== sirkulasi penon ton 

•...: sirkulasi pengelola 

_: sirkulasi pemain 
dan pelatih 

----- = hubungan langsung 

,__~ penonton F===:::=---'-=._
~'-. -Jt==-·---·-71 , " I 

pengelola 

pelllain/pe Iatih 

- - ­ : hubungan tidak 

TABEL 5.7. SKEMA SIRKULASI PENGUNJUNG 
tidak langsung 

SUMBER : ANALISA 

64 



V.C.4~RUN; 

C.4.a. Perhitu1gan Besaran RJang 

Besaran ruang didasarkan dari masing-masing jenis kegiatan yang 

ada	 terhadap standart besaran ruang dikalikan kapasitas, ditam­

bah sirkulasi 15% - 20%. 
RE~ = 1948,25 M2 

- stUASH = 330,42 M2 
8ILLYARD = 176,67 M2 
SEI\m DAN FI TI\ESS = 558,336 M2 
PEI\I3ELQA = 456 M2 
SERVICE	 = 48 M2 
REST~AN DAN PUJASERA = 577 M2 
~ 8ERMAIN	 = 464,5 M2 

- ~ DAN MASSAGE = 347,5 M2 
- TOKO PERPLATAN ~AGA = 625 M2 

L~ · 5531,676 M2· S IRKLLAS I 20% · 1106,3352 M2· 
TOTPL L~ · 6638,0112 M2· 

C.4.b. Perhib.ngan 8.J.ilding Coverage 
1. Luas lahan	 : 15.000 M2 

2. Luas bangunan	 6638,0112 M2 
",, 

6.638,0112 
3.	 Be - X 100 % = 44,L6% 

15.000 

4.	 Sisa lahan dimanfaatkan untuk : 

- parkir 

- pedestrian 

- open space 

- taman 

6tl 


